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Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran matematika. Berpikir kritis juga 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk memudahkan dalam menguasai 
materi ketika pembelajaran di sekolah. Soal olimpiade matematika adalah soal yang 
mempunyai tingkat kesulitan yang sangat tinggi dan membutuhkan kemampuan 
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA 
dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitiatif. Subjek yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Pacitan yang termasuk ke dalam tim  
olimpiade sekolah. Jumlah subjek yang dipilih yaitu 1 siswa dari tim olimpiade 
matematika. Pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. 
Validasi data pada penelitian ini yaitu triangulasi waktu. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, menarik 
kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap memberikan penjelasan 
sederhana (elementary clarification), siswa mengumpulkan informasi dari soal dan 
menuliskan ke dalam lembar jawaban. Tahap membangun keterampilan dasar 
(basic support) menunjukkan bahwa siswa mulai memikirkan rencana untuk 
menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang diperoleh dan merealisasikannya. 
Tahap membuat kesimpulan (inference) menunjukkan bahwa siswa 
menggeneralisasi jawabannya berdasarkan langkah-langkah yang digunakan, 
kemudian menjelaskannya secara rinci dan memberikan kesimpulan. Tahap 
membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification) menunjukkan bahwa 
siswa memberikan keterangan dari jawaban yang dituliskan. Tahap menentukan 
strategi dan taktik (strategies and tactics) menunjukkan bahwa siswa mengecek 
jawabannya sebanyak lima kali untuk memastikan kebenarannya. 
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Critical thinking whice one the ability must be have every student in doing 
mathematic learning. Critical thinking also very important role for easy and nice 
the material when learning at school. Question of mathematical olympiad are 
questions have a very high level difficulty and require ability critical thinking in 
problem solving. 
The purpose of this research is to describe the critical thinking of student high 
school in solving question of Kompetisi Matematika 2019.  
This research is a qualitative descriptive study. The selected subject in this 
research were the student of Senior High School State 1 Pacitan included in the  
olympiad school team. The selected subject were a student from the math olympiad 
team. The data collection used interview and documentation. Validation of the data 
in this research was triangulation time. Data analysis techniques used data 
collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification.  
The results of research showed at step of giving simple explanation 
(elementary clarification), the student collected information from the question and 
wrote in the answer sheet. Step  of building basic skill (basic support) showed the 
student start thingking of plans to solve the question based on information that had 
been obtained and realized it. Step of making conclusion (inference) showed the 
student generalized the answer based of steps used then explained it in detail and 
giving conclusion. Step of making further explanations (advances clarification) 
showed the student gave the explanation of the written answer. Step of determining 
strategies and tactics (strategies and tactics) showed the student checked the answer 
five times to make sure it was correct. 
 






التفكير النقدي لدي طالب المدرسة الثانوية في حل . 2021بدر التمام، محمد أبرار. 
. بحث جامعي، قسم تدريس الرياضيات، كلية علوم 2019أسئلة مسابقة الرياضيات 
 التربية والتعليم، جامعة موالنا مالك إبراهيم اإلسالمية الحكومية ماالنج. 
 المشرف: ستي فريدة، الماجستير.
 
تعلم  عمليةالتفكير النقدي هو إحدى القدرات التي يجب أن يمتلكها كل طالب في 
يلعب التفكير النقدي أيضا دورا مهما في تسهيل إتقان المواد عند التعلم في . الرياضيات
صعوبة وتتطلب  أعلىأسئلة أولمبياد الرياضيات ذات مستوى . كانت ةيالمدرساألعمال 
 إلقاء أجوبة تلك األسئلة. مهارات التفكير النقدي في 
 همنوية في حلتهدف هذه الدراسة إلى وصف التفكير النقدي لطالب المدارس الثا
 .2019أسئلة مسابقة الرياضيات لعام على 
المختارة في هذه الدراسة  عواملكانت ال. هذا البحث هو بحث وصفي نوعي  
الذين تم تضمينهم في الفريق  1الحكومية باثشيتان مدرسة الثانوية المن طالب مأخوذة 
 ريق أولمبياد الرياضيات.من فواحدا  اكان عدد المواد المختارة طالب. األولمبي بالمدرسة
جمع البيانات المستخدمة هي المقابالت والتوثيق. التحقق من صحة البيانات في هذه 
الدراسة هو تثليث الوقت. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي جمع البيانات وتقليل 
 البيانات وعرض البيانات واستخالص النتائج والتحقق.
 elementaryقديم شرح بسيط )أظهرت النتائج أنه في مرحلة ت
clarification/ب بجمع المعلومات من األسئلة وكتابتها في ورقة ال(، قام الطتوضيح أولى
الدعم األساسي( أن /basic supportتظهر مرحلة بناء المهارات األساسية ) اإلجابة.
تم خطط لحل المشكالت بناء على المعلومات التي ال بتصويرب يبدأ في التفكير الالط
توضح مرحلة التوصل إلى االستنتاجات  إدراكها.من ثم بالحصول عليها و
(inference/ب يعمم إجاباتهم بناء على الخطوات المستخدمة، ثم الاالستدالل( أن الط
الدقيقة توضح مرحلة تقديم التفسيرات  يشرحون بالتفصيل ويقدمون االستنتاجات.
(advances clarification/ب يقدم معلومات من اإلجابات لأن الطاقدم( توضيح األال
 strategies andالمكتوبة. تُظهر مرحلة تحديد االستراتيجيات والتكتيكات )
tactics/ب يتحقق من إجاباته خمس مرات للتأكد من الاالستراتيجيات والتكتيكات( أن الط
 صحتها.
 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 
Pendidikan mempunyai beberapa komponen yang saling mendukung 
untuk menyempurnakan sistem kerjanya. Komponen tersebut terdiri dari 
pendidik, peserta didik, alat pendidikan, tujuan pendidikan, latar pendidikan, 
dan lingkungan pendidikan. Komponen-komponen tersebut saling mendukung, 
saling berhubungan, saling ketergantungan, dan saling menyempurnakan. 
Setiap komponen pendidikan memiliki fungsinya masing-masing dalam 
rangka untuk mencapai tujuan pendidikan, menurut Saat (2015). Adanya 
sistem pendidikan yang bagus di Indonesia sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan generasi-generasi muda Indonesia. Pendidikan juga merupakan 
tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa, sehingga tidak salah jika perkembangan 
pendidikan di Indonesia harus terus ditingkatkan seiring dengan kemajuan 
peradaban (Sagap dkk, 2014). Oleh karena itu seiring berjalannya waktu 
kurikulum di Indonesia terus menerus di-upgrade menjadi produk yang lebih 
baik. 
Seiring berkembangnya jaman dan teknologi, kurikulum pendidikan 
di Indonesia semakin berkembang pula. Kurikulum 2013 Revisi yang saat ini 
digunakan sebagai acuan sistem pendidikan di Indonesia memiliki sistem yang 
berbeda dari kurikulum-kurikulum sebelumnya yang pernah diterapkan di 
Indonesia. K13 Revisi secara garis besar mempunyai sistem yang mengajak 
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peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Keadaan seperti ini 
memicu peserta didik untuk lebih mengembangkan proses berpikir kritis. 
Berpikir merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah SWT kepada 
semua makhluk-makhluknya termasuk hewan dan manusia. Akan tetapi 
tingkatan berpikir setiap makhluk berbeda-beda dan manusia adalah salah satu 
makhluk Allah yang dianugerahi dengan akal dan tingkat berpikir yang tinggi 
dibandingkan makhluk-makhluk Allah yang lain. 
Proses berpikir merupakan urutan proses mental yang terjadi secara 
alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu dan media 
yang digunakan, serta menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang 
memengaruhinya. Proses berpikir merupakan suatu peristiwa mencampur, 
mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep 
persepsi-persepsi, serta pengalaman sebelumnya (Wowo, 2011). 
Ada beragam proses dalam berpikir setiap siswa. Salah satu keunikan 
yang dimiliki siswa adalah sudut pandang atau proses berpikirnya yang 
berbeda-beda. Dari perbedaan proses berpikir inilah yang akan menjadi salah 
satu alasan dilakukan penelitian ini. Kemudian dari penelitian proses berpikir 
ini dapat menghasilkan sebuah metode mengajar atau metode-metode yang 
lain. Akan tetapi dalam penelitian proses berpikir ini akan disertai dengan 
tingkat berpikir kritis siswa yang akan diuji melalui soal-soal olimpiade, 
sehingga dalam penelitian ini membutuhkan tingkat berpikir kritis siswa yang 
layak untuk dijadikan subjek penelitian. 
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Setiap siswa pasti mempunyai dua tingkatan berpikir yaitu berpikir 
tingkat tinggi dan berpikir tingkat dasar (Fatmawati et al., 2014a). Resnick 
menjelaskan dalam Thompson (2008) bahwa berpikir tingkat dasar (lower 
order thinking) hanya menggunakan kemampuan terbatas pada hal-hal rutin 
dan bersifat mekanis. Berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) membuat 
peserta didik untuk menginterpretasikan, menganalisa atau bahkan mampu 
memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak monoton. 
High Order Thingking Skills (HOTS) adalah kemampuan yang dapat 
menghubungkan, memanipulasi, serta mengubah pengetahuan maupun 
pengalaman yang sudah dimiliki baik secara kritis dan kreatif dalam 
menentukan sebuah keputusan untuk menyelesaikan permasalahan pada situasi 
yang baru (Dinni, 2018). 
High Order Thingking Skills (HOTS) terdiri dari kemampuan berpikir 
kritis dan kemampuan berpikir kreatif (Arifin, 2016). Berpikir kritis di masa 
saat ini menjadi sangat penting melihat dari persaingan di dunia pendidikan 
semakin meningkat. Hal ini didukung oleh pernyataan Istianah (2013) 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu 
kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi di dunia yang 
senantiasa berubah seiring berjalannya waktu. 
Baker dalam Amir mengatakan bahwa berpikir kritis digunakan 
seseorang dalam proses kegiatan mental seperti mengidentifikasi pusat 
masalah dan asumsi dalam sebuah argumen, membuat simpulan yang benar 
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dari data, membuat simpulan dari informasi atau data yang diberikan, 
menafsirkan apakah kesimpulan dijamin berdasarkan data yang diberikan, dan 
mengevaluasi bukti atau otoritas. Bukan berarti berpikir kritis adalah orang 
yang suka melakukan perdebatan dengan mempertentangkan argumen atau 
asumsi yang keliru, namun berpikir kritis juga bisa memberikan solusi atau 
pendapat yang benar berdasarkan sumber yang benar pula, masuk akal, dan 
hati-hati. Sehubungan dengan ini Ennis (2011) dalam Amir menjelaskan bahwa 
berpikir kritis merupakan berpikir logis atau masuk akal yang berfokus pada 
pengambilan keputusan tentang yang dipercaya dan dilakukan seseorang 
(Amir, 2015). 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari hasil 
mengerjakan soal. Hasil ini dapat diketahui oleh guru untuk mengidentifikasi 
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa ketika setelah menjawab soal 
(Fridanianti et al., 2018). Sabandar (2009) dan Johnson (2009) dalam 
Fridanianti mengemukakan pendapatnya bahwa ada hubungan antara berpikir 
kritis dengan cara menyelesaikan masalah. Hal itu menunjukkan bahwa sangat 
penting seorang guru atau peneliti mengamati siswa ketika menyelesaikan 
masalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritisnya (Fridanianti 
et al., 2018). 
Supaya peneliti mendapatkan data yang valid, pertama-tama peneliti 
harus membuat dan menentukan indikator yang cocok untuk penelitian ini. 
Indikator pada penelitian ini berdasarkan pada penelitian (Rahma, 2017) yang 
 
5 
mengacu pada Ennis dan disingkat menjadi EBIAS (Elementary clarification, 
Basic support, Inference, Advances clarification, Strategies and tactics). 
Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal 
Kompetisi Matematika tahun 2019 yang disingkat menjadi KOMIK 2019. 
Kompetisi Matematika adalah Olimpiade Matematika yang pernah 
diselenggarakan oleh Jurusan Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Olimpiade matematika sering kali memberikan soal-soal yang tidak 
rutin atau soal yang jarang sekali kita jumpai dengan tipe soal yang sama. 
Menyelesaikan soal yang tidak rutin dibutuhkan strategi khusus, strategi yang 
tidak pernah diajarkan dalam kurikulum sekolah (Yohanes, 2016). 
Soal-soal olimpiade matematika mampu diselesaikan oleh siswa-
siswa yang mempunyai tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi. 
Tentunya siswa-siswa yang terbiasa mengerjakan soal-soal yang tidak rutin 
seperti halnya soal olimpiade. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
berpikir kritis yang tinggi pasti dapat menyusun strategi khusus dalam 
menyelesaikan soal olimpiade dengan sangat matang. 
Terdapat lima penelitian dengan topik yang sama tetapi ada beberapa 
perbedaan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, Gatot Muhsetyo, dan 
Swasono Rahardjo (Fatimah et al., 2019) dalam bentuk jurnal yang berjudul 
“Proses Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal PISA 
dan Scaffoldingnya” pada tahun 2019 di SMA Negeri 1 Sumberpucung. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan berpikir kritis sebagai 
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objek dan menggunakan soal olimpiade sebagai alat untuk mengukur berpikir 
kritis siswa. Adapun yang membedakannya yaitu penelitian ini menelusuri 
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal PISA dan subjek penelitian ini 
yaitu siswa SMP. Penelitian ini juga menggunakan cara scaffolding kepada 
siswa dalam membantu menyelesaikan soal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai 
Cantang (Azizah et al., 2018) dalam bentuk jurnal yang berjudul “Analisis 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran 
Matematika Kurikulum 2013” pada tahun 2018 di sekolah dasar di Kota 
Semarang. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan berpikir kritis 
sebagai objek penelitian. Ada pula yang membedakannya yaitu penelitian ini 
mendeskripsikan berpikir kritis siswa dan subjek yang diambil adalah siswa 
SD di empat sekolah. Instrumen tes pada penelitian ini yaitu soal uraian 
matematika yang bersifat open ended serta berorientasi kepada keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wiji Lestari (Lestari, 2016) dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Analsis Proses Berpikir Kritis Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika pada Pokok Pembahasan Himpunan Ditinjau 
dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Siswa Kelas VII SMPN 2 
Sumber Cirebon” pada tahun 2016 di SMPN 2 Sumber Cirebon. Penelitian ini 
memiliki kesamaan yaitu penelitian ini menggunakan berpikir kritis sebagai 
objek penelitian. Adapun yang membedakannya yaitu penelitian ini 
 
7 
menggunakan tolak ukur kepribadian siswa ekstrovert dan introvert serta 
subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMP kelas VII. 
Penelitian yang dilakukan oleh Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan 
Triyanto (Fatmawati et al., 2014) dalam bentuk jurnal yang berjudul “Analisis 
Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 
Polya pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat” pada tahun 2014 di SMK 
Muhammadiyah 1 Sragen. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu penelitian 
ini mendeskripsikan berpikir kritis siswa untuk dijadikan objek penelitian. 
Adapun yang membedakannya yaitu berpikir kritis pada penelitian ini mengacu 
kepada pokok bahasan persamaan kuadrat dan pemecahan masalah matematika 
pada penelitian ini mengacu kepada Polya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahma (Rahma, 2017) dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Berpikir Kritis Siswa dengan 
Pembelajaran Socrates Kontekstual di SMP Negeri 1 Padangratu Lampung 
Tengah” pada tahun 2017 di SMP Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mendeskripsikan berpikir kritis siswa 
untuk dijadikan objek penelitian. Penelitian ini juga menggunakan indikator 
yang sama yaitu (Elementary clarification, Basic support, Inference, Advances 
clarification, Strategies and tactics). Adapun yang membedakannya yaitu 
penelitian ini mendeskripsikan berpikir kritis siswa melalui soal uraian materi 
bilangan bulat. 
Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Pacitan dalam 
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menyelesaikan soal olimpiade matematika. Pada penelitian ini peneliti 
mengambil soal olimpiade matematika yaitu KOMIK (Kompetisi Matematika) 
yang diselenggarakan pada tahun 2019. Penelitian ini juga memiliki urgensi 
yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1 
Pacitan dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 berdasarkan 
tes dan wawancara. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification)? 
2. Bagaimana berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membangun keterampilan dasar 
(basic support)? 
3. Bagaimana berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membuat kesimpulan (inference)? 
4. Bagaimana berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut 
(advances clarification)? 
5. Bagaimana berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap menentukan strategi dan taktik 
(strategies and tactics)? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification). 
2. Mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membangun keterampilan dasar 
(basic support). 
3. Mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membuat kesimpulan (inference). 
4. Mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut 
(advances clarification). 
5. Mendeskripsikan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019 pada tahap menentukan strategi dan taktik 
(strategies and tactics). 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Peneliti 
Manfaat bagi peneliti yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 
peneliti mendapatkan pengetahuan tentang proses berpikir kritis siswa 
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sehingga ketika nanti terjun mengajar ke sekolah, peneliti dapat mengatasi 
berbagai masalah berpikir kritis siswa. 
2. Siswa 
Manfaat bagi siswa yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 
siswa mendapatkan ilmu pengetahuan untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang ada pada proses berpikir kritis. 
3. Guru 
Manfaat bagi guru yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu guru 
mendapatkan pengetahuan untuk membimbing dan membina siswa 
mengatasi berbagai permasalahan mereka dalam proses berpikir kritis. 
4. Sekolah 
Manfaat bagi sekolah yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu 
sebuah problem solving yang dapat diterapkan oleh semua guru terhadap 
siswa-siswanya yang akan mengikuti olimpiade matematika. 
E. Originalitas Penelitian 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, Gatot Muhsetyo, dan 
Swasono Rahardjo (Fatimah et al., 2019) dalam bentuk jurnal yang 
berjudul “Proses Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP dalam Menyelesaikan 
Soal PISA dan Scaffolding-nya” pada tahun 2019 di SMA Negeri 1 
Sumberpucung dengan memberikan soal PISA kepada siswa dan 
memeriksa hasil jawaban siswa dengan cara mengelompokkan 
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berdasarkan banyaknya soal yang dijawab menjadi tiga kategori yaitu: 
kategori A: menjawab benar 2 soal, kategori B: menjawab benar 1 soal, 
kategori C: menjawab benar 0 soal. Ada dua butir soal yang dikerjakan 
oleh subjek dalam penelitian ini, yaitu soal bagian a dan soal bagian b. 
Selanjutnya ada 3 fase yang harus dilalui subjek penelitian, yaitu fase 
entry, attack, dan review. Ketiga fase ini akan dilalui oleh subjek 
penelitian pada pengerjaan soal bagian a dan b maupun scaffolding. 
Scaffolding telah membantu siswa dalam menyelesaikan soal PISA, untuk 
melampaui seluruh fase dalam proses berpikir tingkat tinggi dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai 
Cantang (Azizah et al., 2018) dalam bentuk jurnal yang berjudul “Analisis 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran 
Matematika Kurikulum 2013” pada tahun 2018 di sekolah dasar di Kota 
Semarang. Penelitian ini mengambil sampel di empat sekolah dasar pilot 
project kurikulum 2013 di Kota Semarang pada siswa kelas 5 semester 
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 106 siswa. Peneliti 
mengumpulkan data dengan metode tes dan wawancara. Instrumen tes 
pada penelitian ini yaitu soal uraian matematika yang bersifat open ended 
serta berorientasi kepada keterampilan berpikir kritis siswa. Sedangkan 
pada instrumen wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara 
semiterstruktur supaya data yang diperoleh sangat kuat yang diperoleh 
dengan teknik tes. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 
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berpikir siswa pada pembelajaran matematika di empat sekolah dasar Kota 
Semarang yang menjadi pilot project kurikulum 2013. Hasil pada 
penelitian ini diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
dikategorikan sebagai berikut: (1) sangat kritis (42,2%); (2) kritis (44,3%); 
(3) cukup kritis (10,3%). Kesimpulan dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa pada sekolah dasar 
yang menjadi pilot project kurikulum 2013 di Kota Semarang mampu 
berpikir kritis pada pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 
siswa yang diperoleh dari data kuantitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wiji Lestari (Lestari, 2016) dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika pada Pokok Pembahasan Himpunan 
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Siswa Kelas VII 
SMPN 2 Sumber Cirebon” pada tahun 2016 di SMPN 2 Sumber Cirebon. 
Penelitian ini mengambil subjek pada siswa kelas VII SMPN 2 Sumber 
Cirebon sebanyak 36 siswa. Dalam menganalisa data, peneliti 
mendapatkan beberapa kesimpulan yaitu: (1) proses berpikir kritis siswa 
introvert kelompok atas dalam memecahkan masalah matematika pada 
materi himpunan yang disajikan memperlihatkan bahwa mereka melewati 
tahap klarifikasi, assesment, ineferensi, strategi, dan taktik; (2) proses 
berpikir kritisi siswa ekstrovert kelompok atas dan siswa introvert 
kelompok sedang dalam memecahkan masalah matematika pada materi 
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himpunan yang disajikan memperlihatkan bahwa mereka melewati tahap 
klarifikasi, assesment dan ineferensi; (3) proses berpikir kritis siswa 
ekstrovert kelompok sedang dalam memecahkan masalah matematika 
pada materi himpunan yang disajikan memperlihatkan bahwa mereka 
melewati tahap klarifikasi dan assesment; (4) proses berpikir kritis siswa 
ekstrovert dan introvert kelompok bawah dalam memecahkan masalah 
matematika pada materi himpunan yang disajikan memperlihatkan bahwa 
mereka hanya melewati tahap klarifikasi saja. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah 
matematika dilihat dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert pada 
siswa kelas VII SMPN 2 Sumber Cirebon. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan 
Triyanto (Fatmawati et al., 2014) dalam bentuk jurnal yang berjudul 
“Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 
Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat” pada tahun 
2014 di SMK Muhammadiyah 1 Sragen. Penelitian ini mengambil subjek 
sebanyak 4 siswa dan pemilihan subjek menggunakan purposive sampling. 
Teknik validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode. 
Penelitian ini menggunakan indikator menurut Ennis menjadi 4 indikator, 
yaitu TBK 0, TBK 1, TBK 2, TBK 3. Berdasarkan teknik analisis data 
berpikir kritis pada penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa siswa 
lebih cenderung berada pada TBK 1 atau tingkat berpikir kritis 1. Hasil 
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presentase pada TBK 0 dengan siswa sebanyak 7 orang yaitu 19,4%. Hasil 
presentase pada TBK 1 dengan siswa sebanyak 26 orang yaitu 72,2%. 
Hasil presentase pada TBK 2 dengan siswa sebanyak 2 orang yaitu 5,6%. 
Hasil presentase pada TBK 3 dengan siswa sebanyak 1 orang sebanyak 
2,8%. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahma (Rahma, 2017) dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “Analisis Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran 
Socrates Kontekstual di SMP Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah” 
pada tahun 2017 di SMP Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan menggunakan metode 
deskriptif yang mengambil subjek siswa SMP Negeri 1 Padangratu 
Lampung Tengah dengan teknik purposive sampling. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 
Penelitian ini mempunyai 5 indikator menurut Ennis yaitu (Elementary 
clarification, Basic support, Inference, Advances clarification, Strategies 
and tactics). Sebelum dilakukan tes kemampuan berpikir kritis siswa, 
peneliti menguji coba soal pada populasi di luar subjek penelitian untuk 
mengukur reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. 
Kemudian peneliti melakukan proses pembelajaran dengan metode 
socrates dengan melaksanakan KBM selama tiga pertemuan di kelas VII-
F SMP Negeri 1 Padangratu. Langkah selanjutnya peneliti menganalisa 
data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Langkah ini dilaksanakan 
setelah pokok bahasan selesai dibahas dan dipelajari. Berdasarkan hasil 
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analisis tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas VII-F SMP Negeri 1 Padangratu termasuk ke dalam kategori cukup 
dengan presentase 46,4%. 
Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 
No 
Nama Peneliti, 
Judul dan Identitas 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan Originalitas 
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alat untuk mengukur 







kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal 
PISA. Subjek pada 
penelitian ini yaitu 
siswa SMP. Penelitian 
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siswa SD di empat 
sekolah. Instrumen tes 
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soal uraian matematika 
yang bersifat open 
ended serta berorientasi 
kepada keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
Penelitian ini 
mendeskripsikan 
berpikir kritis siswa dan 
subjek yang diambil 
adalah siswa SMA yang 
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olimpiade di satu 
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penelitian ini yaitu soal 
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ekstrovert dan introvert. 
Subjek yang diambil 
yaitu siswa SMP kelas 
VII. Indikator yang 
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F. Definisi Istilah 
Agar terhindar dari pendapat dalam menafsirkan, definisi operasional 
dari fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal, reflektif, terus menerus 
dan teliti dengan menekankan pada pengambilan keputusan terhadap apa 
yang harus diyakini dan dilakukan. 
2. Kompetisi Matematika 2019 adalah sebuah olimpiade matematika tingkat 
provinsi se-Jawa Timur yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun sedemikian rupa 
untuk memudahkan pembaca dalam memahami, yaitu sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan, meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, orijinalitas penelitian, definisi istilah, 
sistematika penulisan. 
BAB II: Kajian Pustaka, meliputi teori-teori yang melandasi 
kemampuan berpikir kritis pada siswa, indikator penelitian, penjelasan 
mengenai Kompetisi Matematika 2019, dan kerangka berpikir. 
BAB III: Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, serta prosedur penelitian. 
 
21 
BAB IV: Paparan Data, meliputi paparan hasil data tentang 
kemampuan berpikir kritis siswa yang telah diteliti oleh peneliti. Data-data 
tersebut akan menjadi jawaban dari pertanyaan pada fokus penelitian. 
BAB V: Pembahasan, meliputi hasil penelitian yang menjelaskan 
tentang berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 
2019 berdasarkan indikator dan teori pada BAB II. 
BAB VI: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran yang dituliskan oleh 





A. Kajian Teori 
1. Berpikir Kritis 
a. Definisi Berpikir Kritis 
Menurut Krulik & Rudnick dalam Harlinda secara umum, 
keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu: menghafal (recall 
thingking), dasar (basic thingking), kritis (critical thingking) dan kreatif 
(creative thingking) (Fatmawati et al., 2014). Tingkat berpikir yang 
pertama adalah keterampilan berpikir menghafal (recall thingking), yaitu 
tingkat berpikir yang terdiri keterampilan refleksif atau hampir otomatis. 
Tingkat berpikir yang kedua adalah keterampilan berpikir dasar (basic 
thingking), yaitu tingkat berpikir yang meliputi pemahaman konsep 
seperti pengurangan, penjumlahan, perkalian, pembagian, dan lain 
sebagainya, termasuk pengaplikasiannya ke dalam soal. Tingkat berpikir 
yang ketiga adalah keterampilan berpikir kritis (critical thingking). 
Menurut Robert Ennis dalam Lestari menjelaskan berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya dan dilakukan (Lestari, 2016). 
Menurut John Dewey dalam Fisher, berpikir kritis adalah pertimbangan 
yang aktif, terus menerus, dan teliti mengenai sebuah keyakinan dalam 
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut 
alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 
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yang menjadi kecenderungannya (Fisher, 2001). Menurut Edward Glaser 
dalam Fisher, definisi berpikir kritis sebagai: (1) Suatu sikap mau 
berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang 
berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang 
metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3) semacam 
suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut (Fisher, 
2001). Kemudian tingkat berpikir yang terakhir adalah kemampuan 
berpikir kreatif (creative thingking). Menurut Noer, beberapa ahli 
mengatakan bahwa berpikir kreatif dalam matematika merupakan 
kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan intuisi 
tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan fleksibilitas, kefasihan dan 
kebaruan (Noer, 2013). Sedangkan menurut Isaksen, Puccio, dan 
Treffinger dalam Fardah, dipandang sebagai produk atau hasil, bahwa 
berpikir kreatif menekankan pada aspek kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration) (Fardah, 
2012). 
b. Tahap Berpikir Kritis 
Ennis dan Norris membagi menjadi lima keterampilan terhadap 
komponen kemampuan penguasaan pengetahuan untuk mengetahui 
perkembangan berpikir kritis setiap orang, yaitu (Lestari, 2016): (1) 
Klarifikasi elementer (elementary clarification), yang meliputi: 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang membutukan penjelasan. (2) Dukungan dasar 
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(basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas sumber dan 
melakukan pertimbangan observasi. (3) Penarikan kesimpulan 
(inference), meliputi: melakukan dan mempertimbangkan deduksi, 
induksi, dan nilai keputusan. (4) Klarifikasi lanjut (advanced 
clarification), meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan 
definisi, dan mengidentifikasi asumsi. (5) Strategi dan taktik (strategies 
and tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan dan berinteraksi 
dengan orang lain. 
Perkins dan Murphy membagi empat tahap berpikir kritis dalam 
matematika, yaitu (Kurniasih, 2010): (1) Tahap klarifikasi 
(clarification). Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, 
menggambarkan (bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah. 
Aktivitas yang dilakukan adalah menyatakan masalah, menganalisis 
pengertian dari masalah, mengidentifikasi sejumlah asumsi yang 
mendasari, mengidentifikasi hubungan di antara pernyataan atau asumsi, 
mendefinisikan atau mengkritisi definisi pola-pola yang relevan. (2) 
Tahap asessmen (assesment). Tahap ini merupakan tahap menilai aspek- 
aspek seperti membuat keputusan pada situasi, mengemukakan fakta-
fakta argumen atau menghubungkan masalah dengan masalah yang lain. 
Pada tahap ini digunakan beragam fakta yang mendukung atau 
menyangkal. Aktivitas yang dilakukan adalah menyediakan atau 
bertanya apakah penalaran yang dilakukan valid, penalaran yang 
dilakukan relevan, menentukan kriteria penilaian seperti kredibilitas 
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sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan kriteria penilaian 
atau situasi atau topik, memberikan fakta bagi pilihan kriteria penilaian. 
(3) Tahap penyimpulan (inference). Tahap ini menunjukkan hubungan 
antara sejumlah ide, menggambarkan kesimpulan yang tepat, 
menggeneralisasi, menjelaskan (bukan menggambarkan) dan membuat 
hipotesis. Aktivitas yang dilakukan antara lain membuat kesimpulan 
yang tepat dan membuat generalisasi. (4) Tahap strategi/ taktik (strategy/ 
tactic). Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah 
tindakan, menggambarkan tindakan yang mungkin, mengevaluasi 
tindakan dan memprediksi hasil tindakan. 
Henri menyebutkan ada lima tahap nalar berpikir kritis, yaitu 
(Filsaime, 2008): (1) Klarifikasi Dasar yang berarti meneliti atau 
mempelajari sebuah masalah, mengidentifikasi unsur- unsurnya, meneliti 
hubungan-hubungannya. (2) Klarifikasi Mendalam yang berarti 
menganalisis sebuah masalah untuk memahami nilai-nilai, kepercayaan-
kepercayaan dan asumsi- asumsi utamanya. (3) Inferensi yang berarti 
mengakui dan mengemukakan sebuah ide berdasarkan pada proposisi- 
proposisi yang benar. (4) Assessment yang berarti membuat keputusan-
keputusan, evaluasi-evaluasi, dan kritik-kritik. (5) Strategi yang berarti 
menerapkan solusi setelah pilihan atau keputusan. 
Berdasarkan paparan penjelasan tentang proses berpikir kritis 
dari para ahli, maka penelitian ini mengacu kepada berpikir kritis 
menurut Ennis dalam penelitian Siti Rahma (Rahma, 2017), dibagi 
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menjadi lima kelompok yang disingkat menjadi EBIAS (Elementary 
clarification, Basic support, Inference, Advances clarification, Strategies 
and tactics) yang dituliskan pada tabel 2.1 berikut ini: 





















1) Mengidentifikasi soal 
2) Mengidentifikasi alasan yang 
tidak dinyatakan 
3) Mencari persamaan dan 
perbedaan 






2) Apa intinya 
3) Apa contohnya 







1) Ada tidaknya conflict interest 






1) Ikut terlibat dalam 
menyimpulkan 














a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 
1) Alasan yang logis 
b. Membuat dan 
mempertimbangkan 
nilai keputusan 
1) Penerapan prinsip-prinsip 








1) Penalaran secara implisit 
2) Asumsi yang diperlukan 





a. Memutuskan suatu 
tindakan 
1) Memutuskan hal-hal yang 
telah dilakukan secara tentatif 
2) Me-review 
 
c. Integrasi Berpikir Kritis dalam Islam 
Proses berpikir merupakan suatu hal yang natural, lumrah, dan 
berada dalam lingkaran fitrah manusia yang hidup (Sopiah, 2010). Allah 
juga telah menjelaskan dalam Al-Quran dengan menyebutkan bahwa 
orang yang berakal atau orang yang mampu berpikir adalah orang-orang 
yang selalu mengingat Allah pada saat keadaan berdiri, duduk, maupun 
berbaring dalam pergantian siang dan malam sembari memikirkan 
tentang bagaimana Allah menciptakan langit dan bumi. Seperti yang 




ُوِلى ااْلَْلبَابِ  اِنَّ فِْي َخْلِق السَّٰمٰوِت َوااْلَْرِض  ٰيٍت اِلِ  الَِّذْينَ ١٩٠ - ۙ  َواْختاَِلِف الَّْيِل َوالنََّهاِر اَلٰ
قُعُْودًا قِيَاًما ّللٰاَ  يَذْكُُرْونَ  َعٰلى وَّ  َخلَْقتَ  َما َربَّنَا ۙ  َوااْلَْرِض  السَّٰمٰوتِ  َخْلقِ  فِيْ  َويَتَفَكَُّرْونَ  ُجنُْوبِِهمْ  وَّ
١٩١ -النَّاِر  َعذَابَ  ِقنَافَ  سُْبٰحنَكَ  ۙ  بَاِطاًل  ٰهذَا  
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang pencitptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya 
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci 
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” 
Surat Ali Imron ayat 190-191 menjelaskan bahwa dalam 
penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi ulul albab. Ulil albab yang 
diterjemahkan sebagai orang-orang berakal memiliki dua ciri utama 
yakni dzikir dan pikir. 
Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar menjelaskan, melalui surat 
Ali Imran ayat 190, Allah SWT mengarahkan hamba-Nya untuk 
merenungkan alam, langit dan bumi. Dia mengarahkan agar hamba-Nya 
mempergunakan pikirannya dan memperhatikan pergantian antara siang 
dan malam. Semuanya itu penuh dengan tanda-tanda kebesaran Allah. 
Orang yang mampu memahami bahwa penciptaan langit dan bumi serta 
pergantian siang dan malam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mereka itulah ulul albab. Yang menurut Ibnu Katsir, mereka adalah 
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orang yang memiliki akal sempurna lagi memiliki kecerdasan. 
Sedangkan menurut Sayyid Qutb, mereka adalah orang-orang yang 
memiliki pemikiran dan pemahaman yang benar. 
Surat Ali Imran ayat 191 menjelaskan ciri-ciri ulul albab. Bahwa 
ulul albab adalah orang yang banyak berdzikir dan berpikir. Ia berdzikir 
dalam segala kondisi baik saat berdiri, duduk ataupun berbaring. Ia juga 
mentafakkuri (memikirkan) penciptaan alam ini hingga sampai pada 
kesimpulan bahwa Allah menciptakan alam tidak ada yang sia-sia. Maka 
ia pun berdoa kepada Allah, memohon perlindungan dari siksa neraka. 
2. Pemecahan Masalah 
Sebagai seorang peserta didik pasti mempunyai tuntutan agar bisa 
memecahkan masalah, baik dalam bentuk pertanyaan atau dalam bentuk 
tindakan. Dalam matematika siswa dituntut untuk menyelesaikan soal 
dengan rumus-rumus yang sudah ditentukan. Selain memecahkan masalah 
dalam bentuk soal siswa juga dituntut untuk memecahkan masalah dalam 
bentuk tindakan yang sering dijumpai sehari-hari.  
Pemecahan masalah memuat empat langkah penyelesaiannya yaitu 
memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 
dikerjakan (Wahyu Hidayat, 2018). Berkaitan dengan proses berpikir kritis 
siswa, tidak bisa disamakan antara siswa satu dengan yang lainnya. Artinya, 
salah satu siswa tidak bisa menyelesaikan sebuah soal karena tidak tahu 
langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Tetapi, memungkinkan bahwa 
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siswa yang lain bisa menyelesaikannya karena siswa tersebut sudah 
mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut. Kesimpulannya adalah masalah yang dimiliki seseorang 
belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Bisa atau tidaknya seseorang 
dalam memecahkan sebuah masalah adalah salah satunya karena adanya 
pengalaman seseorang dalam memecahkan masalahnya pada masa lampau. 
Menurut Herman Hudoyo (Hudojo, 2003) bahwa suatu hal dapat 
disebut masalah bagi peserta didik jika: 
a. Pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik harus dapat 
dimengerti oleh peserta didik tersebut, namun pertanyaan itu harus 
merupakan tantangan baginya untuk menjawab. 
b. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang 
telah diketahui peserta didik. 
Fatmawati menyebutkan dalam Lestari (Lestari, 2016) bahwa 
Polya (1981) menyatakan “problem solving is a skill that can be taught dan 
learned”. Pemecahan masalah merupakan keterampilan yang bisa diajarkan 
dan dipelajari. Polya (1981) mengembangkan empat langkah pemecahan 
masalah yaitu: 
a. Memahami masalah (understand the problem) 
Dalam tahap ini, masalah harus benar-benar dipahami, seperti 
mengetahui apa yang tidak diketahui, apa yang sudah diketahui, apakah 
kondisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk menentukan yang tidak 
diketahui, adakah yang berlebih-lebihan atau adakah yang 
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bertentangan, menentukan suatu gambaran masalah, menggunakan 
notasi yang sesuai. 
b. Menyusun rencana pemecahan masalah (make a plan) 
Mencari hubungan antara informasi yang ada dengan yang tidak 
diketahui. Dalam membuat rencana ini seseorang dapat dibantu dengan 
memperhatikan masalah yang dapat membantu jika suatu hubungan 
tidak segera dapat diketahui sehingga akhirnya diperoleh suatu rencana 
dari pemecahan. 
c. Melaksanakan rencana pemecahan (carry out a plan) 
Pada tahap ini rencana dilaksanakan, periksa setiap langkah 
sehingga dapat diketahui bahwa setiap langkah itu benar dan dapat 
membuktikan setiap langkah benar. 
d. Memeriksa kembali hasil pemecahan (look back at the completed 
solution) 
Pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti: dapatkah 
memeriksa hasil, dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, 
apakah diperoleh hasil yang berbeda, dapatkah melihat sekilas 
pemecahannya, dapatkah menggunakan pemecahan yang telah 





3. Berpikir Kritis pada Pemecahan Masalah 
Branca (1980) mengemukakan pentingnya pemecahan masalah yang 
disebutkan dalam Leo bahwa jantung matematika yaitu kemampuan 
memecahkan masalah. Sejalan dengan NCTM (2000) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah termasuk dalam bagian integral pada pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu, hal tersebut harus selalu diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dan tidak boleh dilepaskan. Kemudian Ruseffendi 
(2006) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 
penting pada pembelajaran matematika, tidak hanya untuk orang-orang 
yang sedang atau akan melakukan studi pada matematika saja, namun juga 
terhadap orang-orang yang sedang atau akan melakukan studi pada bidang 
lain (Leo Adhar, 2012). 
Membahas tentang pentingnya kemampuan memecahkan suatu 
masalah, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 
menyebutkan bahwasannya guru harus memperhatikan lima aspek penting 
dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu: (1) koneksi (connection); 
(2) penalaran (reasoning); (3) komunikasi (communication); (4) pemecahan 
masalah (problem solving); (5) representasi (representations) (Puadi, 2017). 
Berdasarkan lima aspek penting yang telah disebutkan oleh NCTM, guru 
memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika untuk mengasah 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Mengasah kemampuan 
memecahkan masalah dapat dilakukan melalui soal-soal yang akan 
diberikan oleh guru dan akan dikerjakan oleh siswa. Berkaitan dengan itu, 
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maka tingkat kesulitan soal harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa. Branca (1980) dalam Puadi juga mengemukakan 
pendapatnya yaitu kemampuan memecahkan suatu masalah sangatlah 
penting bagi setiap siswa dengan berbagai alasan, yaitu: (1) tujuan umum 
dari pembelajaran matematika adalah kemampuan memecahkan masalah; 
(2) proses inti dari kurikulum matematika adalah kemampuan memecahkan 
masalah yang meliputi prosedur, strategi, dan metoda; (3) kemampuan 
memecahkan suatu masalah adalah kemampuan dasar pada pembelajaran 
matematika (Puadi, 2017). 
Hardini dan Puspitasari dalam Hadi mengatakan bahwa pemecahan 
masalah merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan kombinasi dari 
beberapa aturan yang bisa diterapkan dalam bentuk usaha mengatasi situasi 
yang baru. Pemecahan masalah bukan hanya sebagai bentuk kemampuan 
menjalankan aturan-aturan yang telah dikuasai berdasarkan kegiatan-
kegiatan belajar yang telah lampau, melainkan langkah untuk memperoleh 
aturan yang tingkatannya lebih tinggi dari itu. Polya menjelaskan 
pengertiannya tentang kemampuan memecahkan masalah yaitu sebagai 
suatu upaya mencari jalan keluar dari sebuah kesulitan untuk mendapatkan 
suatu tujuan yang tidak harus segera didapatkan. Sedangkan menurut 
Gagne, dkk (1992) dalam Hadi & Radiyatul mengenai kemampuan 
pemecahan masalah adalah salah satu tipe keterampilan intelektual yang 
tingkatannya lebih tinggi dan lebih kompleks dibanding tipe keterampilan 
intelektual lainnya. Gagne, dkk (1992) dalam Hadi & Radiyatul juga 
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menyebutkan pendapatnya bahwa untuk memecahkan suatu masalah 
dibutuhkan aturan tingkat tinggi atau aturan kompleks, sedangkan aturan 
tingkat tinggi dapat diperoleh ketika seseorang telah menguasai aturan dan 
konsep terdefinisi. Begitu juga aturan dan konsep terdefinisi dapat dikuasai 
apabila didukung oleh pemahaman konsep konkrit. Kemudian untuk 
memahami konsep konkrit dibutuhkan keterampilan dalam membedakan 
(Hadi & Radiyatul, 2014). 
4. Soal Kompetisi Matematika 2019 
Kompetisi Matematika 2019 merupakan salah satu ajang bagi siswa 
untuk menunjukkan kemampuan berpikir kritisnya dalam bidang 
matematika. Ajang peserta didik yang memiliki aturan-aturan untuk para 
pesertanya dan juga untuk menunjukkan kemampuan setiap pesertanya pada 
sebuah bidang tertentu seringkali kita sebut olimpiade. Pada olimpiade juga 
terdapat banyak hadiah yang menarik untuk meningkatkan motivasi para 
pesertanya agar bisa menjadi yang terbaik diantara peserta lainnya. Saat ini 
olimpiade sering diminati banyak siswa mulai dari tingkat pendidikan 
sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. 
Olimpiade mempunyai tingkatan wilayah mulai dari tingkat 
kabupaten sampai dengan internasional. Semakin luas tingkatan wilayahnya 
maka semakin tinggi juga tingkat kesulitan soalnya. Selain tingkatan 
wilayah, tingkat kesulitan soal juga berpengaruh dilihat dari tingkat 
pendidikan pesertanya. Olimpiade sering dijadikan ajang beberapa instansi 
untuk memberikan beasiswa kepada peserta yang dianggap juara pada 
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olimpiade tersebut. Olimpiade sudah tidak menjadi suatu ajang yang sangat 
asing karena semakin maraknya beberapa instansi atau himpunan yang 
mengadakan olimpiade. Bidang olimpiade yang diselenggarakanpun juga 
bermacam-macam, mulai dari ilmu sains dan teknologi, ilmu sosial, dan 
ilmu-ilmu yang lainnya. 
Olimpiade di bidang matematika mempunyai karakter yang berbeda 
dari olimpiade di bidang lainnya. Seperti yang dikatakan Wirowo dalam 
Tohir (Tohir, 2019) bahwa soal-soal pada olimpiade matematika 
mempunyai karakteristik non-rutin, membutuhkan pengetahuan matematika 
tingkat menengah akan tetapi juga membutuhkan kematangan matematika 
tingkat lanjut (kecermatan, kecerdikan, kejelian, wawasan, dan 
pengalaman). Soal-soal olimpiade matematika dirancang agar dapat dijawab 
dengan benar dan cepat. Sedangkan dalam olimpiade matematika ada 
batasan waktu untuk pengerjaannya. Oleh karena itu, peserta dituntut untuk 
menjawab semua soal dengan langkah-langkah yang tepat dan singkat. 
Salah satu olimpiade matematika bergengsi yang diselenggarakan 
himpunan mahasiswa jurusan Tadris Matematika UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang yang diberi nama KOMIK (Kompetisi Matematika) ini 
telah menyelenggarakan olimpiade matematika tingkat provinsi yang diikuti 
oleh seluruh siswa SMA se-Jawa Timur. Keunikan pada KOMIK 
(Kompetisi Matematika) ini adalah pesertanya hanya mencakup seluruh 
siswa SMA Islam/MAN se-derajat. Akan tetapi tingkat kesulitan soal pada 
olimpiade ini tidak jauh beda dengan olimpiade matematika yang diikuti 
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seluruh siswa SMA se-derajat, baik sekolah umum maupun sekolah yang 
memiliki label islam. Hanya saja pada soal Kompetisi Matematika dibumbui 
dengan integrasi-integrasi islam dengan tujuan sebagai jembatan dakwah 
melalui soal-soal olimpiade. Pada penelitian ini, soal-soal yang akan 
dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu soal Kompetisi Matematika yang 
diselenggarakan pada tahun 2019 karena model soal yang paling terbaru dari 
Kompetisi Matematika itu sendiri. 
B. Kerangka Konseptual 
Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan peneliti untuk 
menyelesaikan penelitian yang akan dilaksanakan. Sebelum memulai 
penelitian tentunya peneliti sudah harus menyiapkan rancangan-rancangan 
untuk melakukan penelitian ke depan. Pada langkah ini, peneliti membuat 
kerangka konseptual untuk membantu menyelesaikan penelitian ini. Di dalam 
kerangka konseptual terdapat gambaran secara umum tentang beberapa teori 
dan variabel yang saling berkaitan. Kerangka konseptual disini akan menjadi 
pedoman bagi peneliti untuk menyusun sistematika penelitian. Berikut ini 




















Gambar 2.1 Kerangka Konseptual   
BERPIKIR KRITIS 
Berpikir kritis adalah pemikiran 
yang masuk akal dan reflektif 
yang berfokus untuk memutuskan 





merupakan keterampilan yang 
bisa diajarkan dan dipelajari. 
 
(Lestari, 2016) 
Berpikir Kritis Siswa terhadap Pemecahan Masalah 




Siswa mampu menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 












Pemikir kritis mampu menganalisis dan 
mengevaluasi informasi, memunculkan 
pertanyaan dan masalah, menyusun 
pertanyaan dan masalah dengan jelas, 
mengumpulkan dan menilai informasi 
yang relevan dengan ide abstrak, 
berpikiran terbuka, serta 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sugiyono berpendapat bahwa pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Rahma, 2017). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala peristiwa secara 
sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 
(Rahma, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu data yang diteliti berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dan penulis berusaha menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat 
(Rahma, 2017). Dalam hal ini, maka penelitian ini akan mendiskripsikan 
beberapa data dan fakta yang peneliti dapatkan di lapangan dengan keadaan 
yang sangat alami (natural setting). 
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti akan mendeskripsikan berpikir 
kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019. 
Peneliti juga akan mengolah data yang didapatkan supaya peneliti mampu 
menjelaskan fakta-fakta yang terjadi di lapangan dengan detail dan rinci. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subjek yaitu 1 siswa yang termasuk ke dalam 
tim olimpiade SMAN 1 Pacitan. Berdasarkan judul penelitian ini, peneliti 
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memilih siswa olimpiade karena mempunyai kemampuan berpikir kritis yang 
tinggi. Alasan peneliti mengambil 1 siswa untuk dijadikan objek pada 
penelitian ini yaitu karena 1 siswa sudah cukup untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019. Langkah peneliti mengambil subjek penelitian ini dengan 
melakukan konsultasi antara peneliti dengan guru pembimbing olimpiade di 
SMAN 1 Pacitan. Kemudian guru pembimbing akan memberikan 1 nama siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir yang sangat tinggi dalam menyelesaikan 
olimpiade matematika. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini ada 2 macam yaitu tes soal Kompetisi 
Matematika 2019 dan pedoman wawancara. Sebelum instrumen digunakan 
untuk penelitian, instrumen harus divalidasi terlebih dahulu kepada dosen 
validator. Kriteria dosen validator yang ditentukan oleh peneliti yaitu: (1) 
minimal pendidikan terakhir Magister (S2); (2) minimal berpengalaman 
mengajar sebagai dosen matematika sebanyak 3 tahun. Instrumen penelitian 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Instrumen Utama 
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
disini berperan sebagai pemeran utama yang mengatur jalan nya 
penelitian. Mulai dari menentukan judul penelitian, menentukan topik 
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penelitian, menentukan subjek dan objek penelitian, melakukan 
wawancara sampai mendeskripsikan hasil penelitian. 
2. Instrumen Pendukung 
Instrumen pendukung pada penelitian ini ada 2 buah instrumen, 
yaitu soal Kompetisi Matematika 2019 dan pedoman wawancara: 
a. Soal Kompetisi Matematika 2019 
Kompetisi Matematika 2019 yang disingkat dengan “KOMIK 
2019” adalah sebuah kompetisi matematika se-Jawa Timur tingkat 
SMA Islam se-derajat yang diadakan oleh Jurusan Tadris Matematika 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Kompetisi 
Matematika 2019 sangat relevan dengan penelitian ini karena memilih 
siswa SMA sebagai subjek penelitian. Kompetisi tersebut juga dapat 
membantu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa karena soal-
soal di dalamnya termasuk soal HOTS (High Order Thingking Skill). 
Pada langkah ini peneliti memberikan 1 butir soal yang akan diberikan 
kepada siswa. 
Sebelum siswa menerima soal Kompetisi Matematika 2019 
yang akan dikerjakan sebagai instrumen tes, siswa akan diberikan 
kisi-kisi seputar materi yang digunakan sebagai instrumen tes siswa. 













(1) Elementary clarification (memberikan penjelasan 
sederhana); (2) Basic support (membangun 
keterampilan dasar); (3) Inference (membuat 
kesimpulan); (4) Advances clarification (membuat 
penjelasan lebih lanjut); (5) Strategies and tactics 
(menentukan strategi dan taktik) 
 
b. Pedoman Wawancara 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Oleh sebab itu, 
kegiatan wawancara merupakan langkah yang sangat berpengaruh 
untuk menentukan hasil dari penelitian ini. Menurut Esterberg dalam 
Sugiyono dalam (Rifqiyana, 2015) wawancara yaitu pertemuan dua 
individu dengan tujuan saling mengemukakan ide dan informasi 
dengan metode tanya jawab. Pada langkah ini peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa terkait kemampuan berpikir kritis 
untuk mengetahui tingkat berpikir kritis siswa. Peneliti melakukan 
wawancara kepada setiap siswa secara personal supaya data yang 
didapatkan murni dari pendapat pribadi. Sehingga peneliti akan 





Gambar 3.1 Bagan Alur Penyusunan Instrumen Wawancara 
 
Wawancara dilaksanakan setelah siswa mengerjakan tes yang 
berupa soal Kompetisi Matematika 2019. Wawancara pada penelitian 
ini yaitu wawancara terstruktur. Sebelum melakukan wawancara, 
peneliti harus menyusun pedoman wawancara terlebih dahulu. 
Berikut ini adalah pedoman wawancara secara garis besar berdasarkan 






























1) Bagaimana cara siswa 
dalam memahami soal yang 
diberikan 
2) Apakah siswa memikirkan 
rencana terhadap langkah-
langkah yang akan 
dilakukan untuk 
menyelesaikan soal 
b. Menganalisis argumen 1) Bagaimana cara siswa 
dalam mengidentifikasi soal 
dengan tepat 
2) Bagaimana cara siswa 
dalam memberi penjelasan 
singkat tentang soal-soal 
yang akan diselesaikan 




1) Bagaimana jawaban siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
(mengapa, apa intinya, apa 
contohnya, bagaimana 
menerapkannya) yang 
diberikan oleh peneliti 




kredibilitas suatu sumber 
1) Bagaimana cara siswa 
dalam menyelesaikan soal 
sesuai dengan prosedur 
yang ada 
2) Apakah ada conflict interest 
yang terjadi pada siswa 
ketika menyelesaikan soal 
3) Bagaimana cara siswa 
dalam menuliskan hal-hal 
yang diinginkan dari soal 












3 Inference (membuat 
kesimpulan) 
a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
deduksi 
1) Bagaimana cara siswa 
dalam memberikan alasan 
yang logis terhadap hasil 
deduksinya 
b. Membuat dan 
mempertimbangkan nilai 
keputusan 
1) Bagaimana cara siswa 
dalam mempertimbangkan 
nilai keputusan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip 
yang ada 
2) Bagaimana cara siswa 
dalam membuat alternatif 
dan mempertimbangkan 
nilai keputusan 
4 Advances clarification 
(membuat penjelasan 
lebih lanjut) 
a. Mengidentifikasi asumsi 1) Bagaimana cara siswa 
dalam memberikan asumsi-
asumsi yang diperlukan 
2) Bagaimana cara siswa 
dalam menjelaskan asumsi-
asumsinya 
5 Strategies and tactics 
(menentukan strategi dan 
taktik) 
a. Memutuskan suatu 
tindakan 
1) Bagaimana cara siswa 
dalam memutuskan semua 
tindakannya 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian merupakan hal yang penting karena 
data yang dihasilkan bisa dipakai sebagai alat pemecah masalah dalam 
penelitian (Indrawati, 2020). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 teknik 





Wawancara merupakan interaksi yang berupa komunikasi langsung 
antara peneliti dengan informan yang digunakan untuk mengetahui kata-
kata atau tindakan subjek penelitian untuk memperdalam data penelitian 
(Indrawati, 2020). Tujuan wawancara sesuai dengan yang dikemukakan 
Hamid Darmadi bahwa Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi dimana sang pewawancara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan supaya dijawab oleh subjek yang diwawancarai 
(Rahma, 2017). Pada bagian ini peneliti melakukan komunikasi empat 
mata dengan siswa untuk menggali lebih dalam lagi seberapa kritis 
kemampuan berpikir siswa tersebut. Sehingga peneliti lebih mudah untuk 
mendeskripsikan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019.  
Pada sesi ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebagai 
pedoman untuk melakukan wawancara kepada siswa. Dalam pedoman 
wawancara tersebut terdapat beberapa pertanyaan yang akan diajukan 
kepada siswa mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelumnya, 
beberapa pertanyaan disusun secara terstruktur oleh peneliti supaya sesi 
wawancara kepada siswa dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan 





Dokumentasi pada penelitian ini yaitu berkas-berkas yang 
diperlukan untuk mendukung penelitian. Dokumentasi tersebut ialah hasil 
pengerjaan soal siswa, daftar nama-nama dan biodata siswa yang akan 
dijadikan subjek penelitian dan lain-lain yang diperlukan untuk 
mendukung penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data agar data-data yang telah didapatkan 
menjadi data yang valid. Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan 
menyatakan bahwa “Data analysis is the process of sistematically searching 
and arranging the interview transcript, fieldnotes, and other materials that you 
accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to 
present what you have discovered to others” Analisis data adalah proses 
mencar dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 
2009).  
Pada sebuah penelitian kualitatif terdapat dua macam analisis data yaitu 
analisis data sebelum di lapangan dan analisis data selama di lapangan. Akan 
tetapi pada analisis sebelum di lapangan penelitian nya masih bersifat 
sementara dan dapat berubah-ubah. Peneliti melakukan analisa sebelum di 
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lapangan hanya untuk mencari pendahuluan dan data sekunder untuk 
menentukan fokus pada penelitian. Ketika peneliti mencari data di lapangan 
tetapi tidak menemukan apa yang akan dicari, maka peneliti dapat 
mengembangkan fokus penelitiannya dan melihat keadaan di sekitar untuk 
membantu memfokuskan penelitian. 
Selanjutnya pada analisis selama di lapangan peneliti menggunakan 
teknik Miles dan Huberman yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan-tahapan pada 
Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 3 tahapan tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dari hasil tes instrumen dan wawancara 
pada siswa yang telah dilaksanakan pada sesi pengerjaan soal dan 
wawancara. Soal yang dikerjakan oleh siswa adalah soal Kompetisi 
Matematika 2019. 
2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan sangat banyak dan perlu 
ditulis dengan sangat rinci. Oleh karena itu peneliti harus menyaring data 
yang sesuai dengan fokus penelitian ini. Selain itu, peneliti juga harus 
memilih dan memilah data agar peneliti dapat mengetahui seberapa jauh 
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 
Kompetisi Matematika 2019. 
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3. Penyajian Data 
Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu 
penyajian data. Hal itu bertujuan agar data yang telah direduksi menjadi 
lebih terstruktur dan sistematis. Langkah ini sangat penting dilakukan oleh 
peneliti karena untuk melakukan langkah selanjutnya yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penyajian data dilakukan dengan 
menyesuaikan fokus penelitian ini. 
4. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 
Pada saat awal penelitian, kesimpulan dan verifikasi data masih 
bersifat kabur atau tentatif. Kemudian selama penelitian berlangsung 
penarikan kesimpulan harus terus diverifikasi. Akan tetapi semakin hari 
data yang diperoleh bertambah dan kesimpulan terhadap data bersifat 
sesuai dengan data lapangan atau grounded (Indrawati, 2020). Penarikan 
kesimpulan yang akan diambil oleh peneliti yaitu meninjau ulang hasil 
penelitian yang didapatkan dan mengambil data penting yang berwujud 





Pada penelitian ini terdapat uji keabsahan data yang berupa 
triangulasi. Sesuai dengan definisi Moloeng dalam (Widarti, 2013) triangulasi 
ialah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Sedangkan menurut Sugiyono dalam (Rahma, 2017) triangulasi ada 3 macam 
yaitu triangulasi waktu, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 
sumber. Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu untuk pengujian 
kredibilitas, yaitu dengan melakukan dua kali sesi tes dan wawancara untuk 
menggali data yang sesuai dengan dua sumber masalah yang sama tetapi 
dengan waktu yang berbeda (Huda & Kencana, 2013). 
Pada saat memulai penelitian, peneliti akan memberikan sebutir soal 
kepada seorang siswa yang termasuk dalam tim olimpiade SMAN 1 Pacitan. 
Setelah selesai mengerjakan soal siswa akan diwawancarai oleh peneliti untuk 
menggali informasi sebanyak-banyaknya. Kegiatan tersebut akan diulangi lagi 
oleh peneliti dengan siswa yang sama, soal yang sama, wawancara yang sama, 
akan tetapi dengan waktu yang berbeda. Peneliti mengambil 2 hari untuk 
penelitian ini dengan waktu pelaksanaannya yaitu pada pagi hari. Alasan 
peneliti mengambil 2 hari yang berbeda yaitu karena memperhatikan kondisi 
psikologis siswa yang harus dalam keadaan prima pada saat mengerjakan dan 
diwawancarai supaya peneliti mendapatkan data yang valid. 
G. Prosedur Penelitian 
Menurut Moleong dalam Indrawati menyebutkan bahwa prosedur 
penelitian yaitu suatu proses pelaksanaan penelitian yang mempunyai tiga 
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tahap yaitu pra-lapangan, penelitian dan pasca-penelitian (Indrawati, 2020). 
Penjelasan dari tiga tahapan tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-penelitian 
Tahap ketika peneliti belum berada di lapangan adalah tahap pra-
lapangan. Pada tahap ini peneliti masih mencari permasalahan yang akan 
dijadikan penelitian melalui pengamatan, survey, bahan tertulis dan 
kegiatan ilmiah. Setelah mendapatkan permasalahan yang akan dijadikan 
bahan penelitian, peneliti akan berkonsultasi kepada dosen pembimbing 
untuk mendapatkan pengarahan dan menyusun proposal penelitian. 
Langkah selanjutnya peneliti meminta perizinan dari pihak kampus dan 
pihak sekolah untuk melangsungkan penelitiannya. Kemudian peneliti 
melakukan kegiatan observasi pra-penelitian untuk menyesuaikan 
permasalahan pada penelitiannya dengan pihak SMAN 1 Pacitan. 
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian adalah tahap inti ketika penelitian di lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan teknik pengumpulan data melalui tes, 
wawancara dan observasi. Tindakan penting yang dilakukan peneliti 
sebelum melaksanakan penelitian yaitu mempersiapkan surat izin 
penelitian untuk sekolah, instrumen tes dan wawancara, alat tulis dan 
semua kebutuhan penelitian. Kemudian peneliti melaksanakan 
penelitiannya dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Memberikan instrumen tes kepada siswa yang menjadi subjek 
penelitian, instrumen tes tersebut berisi 1 soal Kompetisi Matematika 
2019. 
b. Melakukan observasi terkait proses berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019. 
c. Melakukan pengawasan penuh terhadap siswa yang akan berbuat 
curang dalam mengerjakan instrumen tes. 
d. Melakukan wawancara kepada siswa yang menjadi subjek penelitian 
berdasarkan instrumen wawancara yang sudah dipersiapkan oleh 
peneliti sebelumnya. 
e. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara dan 
observasi secara rinci. 
3. Tahap Pasca-penelitian 
Setelah peneliti melakukan tahap penelitian yang dilakukan bersama 
dengan siswa yang menjadi subjek penelitian, peneliti akan memasuki 
tahap pasca-penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data, 




PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Paparan Data 
Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa 
olimpiade SMAN 1 Pacitan dilihat dari hasil mengerjakan soal Kompetisi 
Matematika 2019 dan proses wawancara antara peneliti dan siswa. Peneliti 
akan memaparkan hasil wawancara dengan subjek pada penelitian ke-1 dan ke-
2 berdasarkan indikator berpikir kritis “EBIAS”. Adapun kode yang digunakan 
untuk mempermudah dalam membaca hasil wawancara yaitu, P (Peneliti), S 
(Subjek), m (pelaksanaan wawancara ke-m) P-n (Pertanyaan ke-n), dan J-n 
(Jawaban ke-n) dengan format “PmP_n” dan “SmJ_n”. Contohnya yaitu 
P1P_1.1.1. (Peneliti dengan wawancara ke-1 pertanyaan nomor 1.1.1.) dan 
S1J_1.1.1. (Subjek dengan wawancara ke-1 jawaban dari pertanyaan nomor 
1.1.1.). 
1. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Indikator Memberikan Penjelasan Sederhana 
(Elementary Clarification) 
Setelah melakukan tes tertulis dengan sebuah soal yaitu “Hasil 





5  dimana 𝑝1 < 𝑝2 adalah”, peneliti melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah hasil data tes dan wawancara berpikir kritis 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 pada 
indikator memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 
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Hasil jawaban tertulis dan transkip wawancara subjek tercantum pada 
lampiran, maka berikut ini hasil wawancara yang dipaparkan secara singkat: 
a. Penelitian ke-1 
Berdasarkan indikator 1 yaitu “elementary clarification 
(memberikan penjelasan sederhana)”, maka hasil data wawancara 
secara singkat pada penelitian ke-1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Wawancara Singkat Indikator 1 Penelitian ke-1 
Kode Deskripsi 
P1P_1.1.2. Bagaimana cara saudara mencari informasi yang 
terdapat dalam soal? 
S1J_1.1.2. Itu kan yang di soal, hasil yang ditanyakan itu adalah 
hasil pengurangan 𝑝2 − 𝑝1, dan disini ada 
pernyataan yang merupakan solusi bilangan real 




5 . Itu berarti 
kan penyelesaian yang di 𝑝 itu adalah 𝑝1 dan 𝑝2 dan 
syaratnya itu 𝑝1 < 𝑝2. 
P1P_1.1.4 Coba sebutkan apa saja yang saudara peroleh terkait 
informasi yang ada di dalam soal! 
S1J_1.1.4 Informasi yang diperoleh yaitu adalah 𝑝2 − 𝑝1 itu 





5 . Artinya ketika 𝑝1 dimasukkan 
eehm disubstitusikan ke 𝑝 ini, itu persamaannya akan 
benar dan begitu juga dengan 𝑝2. Kemudian 
informasi selanjutnya itu adalah syarat 𝑝1 < 𝑝2. 
P1P_1.1.7 Apakah saudara telah memikirkan rencana yang akan 
dilakukan sebelum menjawab soal, mengapa 
demikian? 
S1J_1.1.7 Iya, karena ini kan sudah ada di soalnya jadi eehm 
kita harus mengubah persamaan ini ke bentuk yang 
paling sederhana yang nanti bisa diselesaikan. 
P1P_1.2.1 Coba sebutkan kembali informasi-informasi yang 
saudara ketahui dari soal tersebut! 
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5 . Informasi selanjutnya 
adalah 𝑝1 < 𝑝2 dan yang ditanyakan itu adalah 𝑝2 −
𝑝1. 
P1P_1.2.2 Kemudian tuliskan informasi-informasi tersebut 
dengan jelas dan rinci! 
S1J_1.2.2 Informasi yang didapat = 




5 , 𝑝2 dan 𝑝1 bilangan real. 
 𝑝1 < 𝑝2 
P1P_1.2.3 Coba jelaskan mengenai informasi-informasi yang 
saudara tuliskan! 
S1J_1.2.3 Informasi yang pertama itu adalah 𝑝2 dan 𝑝1 




5 . Artinya 
ketika 𝑝2 dan 𝑝1 itu disubstitusi ke persamaan ini itu 
keduanya akan memiliki nilai yang sama di ruas kiri 
dan ruas kanan dan 𝑝1 memiliki nilai yang lebih kecil 
dari 𝑝2. 
P1P_1.2.6 Apakah masih ada informasi lain yang saudara 
ketahui? 
S1J_1.2.6 Eehm ini 𝑝1 dan 𝑝2 merupakan bilangan real. 
P1P_1.2.7 Jika ada, coba tuliskan! (informasi lain yang siswa 
ketahui) 
S1J_1.2.7 𝑝1 dan 𝑝2 bilangan real. 
P1P_1.2.8 Coba perhatikan soal tersebut, sebutkan simbol-
simbol yang saudara ketahui pada soal! 
S1J_1.2.8 Eehm simbol-simbol yang ada dalam soal itu akar 
pangkat, kemudian bentuk kurang dari. Sudah mas. 
P1P_1.2.11 Coba perhatikan soal kembali, apakah ada informasi 
yang tidak dinyatakan di dalam soal, jika ada 
sebutkan! 
S1J_1.2.11 Nggak ada. 
P1P_1.2.13 Apakah ada kesamaan yang terdapat di dalam soal, 
jika ada sebutkan! 
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S1J_1.2.13 Ini dari persamaannya hanya ada bentuk √𝑝
5  
sedangkan yang disebelahnya tertulis ada penyebut 
ada pembilang jadi nggak sama tapi nilainya sama. 
P1P_1.3.1 Coba jelaskan apa inti dari soal tersebut! 
S1J_1.3.1 Intinya kita itu harus mencari nilai dari 𝑝2 − 𝑝1 






P1P_1.3.4 Coba sebutkan satu contoh soal lain yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang sama dengan soal tersebut! 
S1J_1.3.4 Hasil penjumlahan dari 𝑝2 + 𝑝1, jika 𝑝2 dan 𝑝1 
merupakan bentuk penyelesaian dari √3 + √5 =
√𝑝2 + √𝑝1, yang merupakan bilangan bulat adalah. 
P1P_1.3.6 Apakah masih ada contoh soal yang lain yang dapat 
saudara berikan? 
S1J_1.3.6 Sudah mas (tidak ada). 
  
b. Penelitian ke-2 
Berdasarkan indikator 1 yaitu “elementary clarification 
(memberikan penjelasan sederhana)”, maka hasil data wawancara 
secara singkat pada penelitian ke-2 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Wawancara Singkat Indikator 1 Penelitian ke-2 
Kode Deskripsi 
P2P_1.1.2. Bagaimana cara saudara mencari informasi yang 
terdapat dalam soal? 
S2J_1.1.2. Eehm mencari informasinya saya membaca lagi soal 
terlebih dahulu dengan cermat kemudian eehm 
memperhatikan beberapa informasi dari soal mana 
yang eehm informasi yang penting dan akan 
membantu kita dalam menyelesaikan soal tersebut. 
P2P_1.1.4 Coba sebutkan apa saja yang saudara peroleh terkait 
informasi yang ada di dalam soal! 
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S2J_1.1.4 Informasi yang didapat adalah informasi yang 
pertama itu 𝑝2 − 𝑝1 merupakan solusi dari bilangan 
real artinya hasil dari 𝑝2 − 𝑝1 adalah bilangan real 




5  dimana nanti 
𝑝1 dan 𝑝2 merupakan solusi dari persamaan tersebut. 
Dan informasi selanjutnya yaitu adalah 𝑝1 nilainya 
kurang dari 𝑝2 dan yang ditanyakan adalah 𝑝2 − 𝑝1. 
P2P_1.1.7 Apakah saudara telah memikirkan rencana yang akan 
dilakukan sebelum menjawab soal, mengapa 
demikian? 
S2J_1.1.7 Iya, karena dalam soal itu ada bentuk akar pangkat 
yang nantinya itu bisa dimisalkan nanti 
disederhanakan dalam bentuk yang paling sederhana 
kemudian bisa dipermisalkan nanti akan membentuk 
sebuah persamaan kuadrat dan bisa ditentukan 
faktor-faktornya dan nanti akan ketemu penyajiannya. 
P2P_1.2.1 Coba sebutkan kembali informasi-informasi yang 
saudara ketahui dari soal tersebut! 
S2J_1.2.1 Informasi yang diketahui itu adalah 𝑝2 − 𝑝1 





dengan 𝑝1 < 𝑝2. 
P2P_1.2.2 Kemudian tuliskan informasi-informasi tersebut 
dengan jelas dan rinci! 
S2J_1.2.2 Informasi yang didapat: 






 𝑝1 < 𝑝2. 
 𝑝2 − 𝑝1 merupakan bilangan real. 
P2P_1.2.3 Coba jelaskan mengenai informasi-informasi yang 
saudara tuliskan! 
S2J_1.2.3 Informasi yang pertama adalah 𝑝1 dan 𝑝2 merupakan 




5 . Artinya 
ketika 𝑝1 dan 𝑝2 itu disubstitusi ke persamaan itu, 
maka eehm ruas kiri dan ruas kanan akan memiliki 
nilai yang sama karena merupakan bentuk 
persamaan. Kemudian nilai 𝑝1 < 𝑝2, artinya nilai 𝑝1 
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itu akan lebih kecil dari 𝑝2 sehingga nilai 𝑝2 − 𝑝1 
akan bernilai positif dan merupakan bilangan real. 
P2P_1.2.6 Apakah masih ada informasi lain yang saudara 
ketahui? 
S2J_1.2.6 Tidak. 
P2P_1.2.8 Coba perhatikan soal tersebut, sebutkan simbol-
simbol yang saudara ketahui pada soal! 
S2J_1.2.8 Simbol-simbol yang ada dalam soal itu ada simbol 
pengurangan, terus simbol bentuk akar, simbol 
penjumlahan, simbol kurang dari. 
P2P_1.2.11 Coba perhatikan soal kembali, apakah ada informasi 
yang tidak dinyatakan di dalam soal, jika ada 
sebutkan! 
S2J_1.2.11 Tidak ada. 
P2P_1.2.13 Apakah ada kesamaan yang terdapat di dalam soal, 
jika ada sebutkan! 










P2P_1.3.1 Coba jelaskan apa inti dari soal tersebut! 
S2J_1.3.1 Intinya kita harus mencari nilainya 𝑝2 − 𝑝1, dimana 





5 , dimana nilai dari 𝑝1 itu 
kurang dari 𝑝2. 
P2P_1.3.4 Coba sebutkan satu contoh soal lain yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang sama dengan soal tersebut! 
S2J_1.3.4 Hasil penjumlahan 𝑝1 + 𝑝2 yang merupakan solusi 
bilangan real yang memenuhi persamaan 
√3 + √20 = √𝑝2 +√𝑝1 adalah. 






2. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Indikator Membangun Keterampilan Dasar 
(Basic Support) 
Setelah melakukan tes tertulis dengan sebuah soal yaitu “Hasil 





5  dimana 𝑝1 < 𝑝2 adalah”, peneliti melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah hasil data tes dan wawancara berpikir kritis 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 pada 
indikator membangun keterampilan dasar (basic support). Hasil jawaban 
tertulis dan transkip wawancara subjek tercantum pada lampiran, maka 
berikut ini hasil wawancara yang dipaparkan secara singkat: 
a. Penelitian ke-1 
Berdasarkan indikator 2 yaitu “basic support (membangun 
keterampilan dasar)”, maka hasil data wawancara secara singkat pada 
penelitian ke-1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Wawancara Singkat Indikator 2 Penelitian ke-1 
Kode Deskripsi 
P1P_2.1.1. Setelah saudara mengetahui semua informasi dari soal, 
apa yang akan dibuktikan terlebih dahulu? 
S1J_2.1.1. Yang dibuktikan yaitu harus membuat bentuk 
persamaan ini ke bentuk persamaan yang lebih 
sederhana. Kemudian setelah ada bentuk paling 
sederhananya kita memisalkan p tersebut, lalu ketemu 
hasil dari penyelesaian tersebut ada dua penyelesaian. 




P1P_2.1.4. Coba jelaskan kembali bagaimana rencana yang akan 
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
S1J_2.1.4. Untuk menyelesaikannya itu persamaannya dibuat ke 
persamaan yang lebih sederhana agar di ruas kanan 
itu tidak ada bentuk pecahannya. Setelah itu, karena 
ada bentuk pangkatnya bentuk pangkat di pecahan itu 
untuk mempermudah penyelesaiannya itu kita 
membuat permisalan agar pangkatnya itu nantinya 
bisa diselesaikan dengan mudah. Setelah nanti ketemu 
penyelesaiannya, itu kita membuat bentuk awalnya 
kemudian ketemu penyelesaian yang sebenarnya. 
P1P_2.1.5. Bagaimana saudara merealisasikan rencana yang sudah 
anda pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S1J_2.1.5. Untuk merealisasikannya itu saya membuat coretan di 
lembar lain, apakah ini benar atau salah. Kemudian 
kalau menurut saya itu sudah tepat baru saya tulis di 
lembar jawaban. 
P1P_2.2.2. Apakah hasil akhir yang saudara tuliskan sudah sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh soal? 
S1J_2.2.2. Insyaallah sudah. 
P1P_2.2.4. Coba perhatikan cara yang saudara tuliskan, apakah 
cara tersebut sudah sesuai dengan yang saudara 
inginkan? 
S1J_2.2.4. Sudah. 
P1P_2.2.7. Apakah masih ada cara lain yang saudara ketahui? 
S1J_2.2.7. Tidak ada. 
 
b. Penelitian ke-2 
Berdasarkan indikator 2 yaitu “basic support (membangun 
keterampilan dasar)”, maka hasil data wawancara secara singkat pada 




Tabel 4.4 Hasil Wawancara Singkat Indikator 2 Penelitian ke-2 
Kode Deskripsi 
P2P_2.1.1 Setelah saudara mengetahui semua informasi dari soal, apa 
yang akan dibuktikan terlebih dahulu? 
S2J_2.1.1 Eehm harus kita ketahui itu, apakah persamaan itu yang 
semula ada bentuk pecahan itu apakah bisa 
disederhanakan dalam bentuk yang lebih sederhana, 
maksudnya tidak ada dalam bentuk pecahan. Sudah mas. 
P2P_2.1.4 Coba jelaskan kembali bagaimana rencana yang akan 
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
S2J_2.1.4 Rencana yang akan saya lakukan itu adalah 
menyederhanakan bentuk persamaan itu dengan cara 
persamaan itu dikali silang kemudian dijabarkan, sehingga 
akan ketemu suatu bentuk eehm hampir sama dengan 
bentuk persamaan kuadrat nanti yang variabel berpangkat 
pecahan itu dapat dimisalkan, jadi misal 𝑎 atau 𝑏 atau lain 
sebagainya, sehingga nanti dalam bentuk persamaan 
kuadrat itu akan bisa difaktorkan dan akan memiliki dua 
penyelesaian, dari dua penyelesaian itu akan didapat 
penyelesaian dari persamaan tersebut. 
P2P_2.1.5 Bagaimana saudara merealisasikan rencana yang sudah 
anda pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S2J_2.1.5 Untuk merealisasikannya itu kita harus mencoba-coba dulu 
ini yang direncanakan awal itu benar apa salah, kemudian 
kalau memang sudah benar itu baru dicantumkan ke lembar 
jawaban. 
P2P_2.2.2 Apakah hasil akhir yang saudara tuliskan sudah sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh soal? 
S2J_2.2.2 Eehm menurut saya sudah. 
P2P_2.2.4 Coba perhatikan cara yang saudara tuliskan, apakah cara 
tersebut sudah sesuai dengan yang saudara inginkan? 
S2J_2.2.4 Sudah. 
P2P_2.2.7 Apakah masih ada cara lain yang saudara ketahui? 




3. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Indikator Membuat Kesimpulan (Inference) 
Setelah melakukan tes tertulis dengan sebuah soal yaitu “Hasil 





5  dimana 𝑝1 < 𝑝2 adalah”, peneliti melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah hasil data tes dan wawancara berpikir kritis 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 pada 
indikator membuat kesimpulan (inference). Hasil jawaban tertulis dan 
transkip wawancara subjek tercantum pada lampiran, maka berikut ini hasil 
wawancara yang dipaparkan secara singkat: 
a. Penelitian ke-1 
Berdasarkan indikator 3 yaitu “inference (membuat 
kesimpulan)”, maka hasil data wawancara secara singkat pada penelitian 
ke-1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Wawancara Singkat Indikator 3 Penelitian ke-1 
Kode Deskripsi 
P1P_3.1.1 Melihat jawaban saudara, coba saudara jelaskan 
secara rinci langkah apa saja yang saudara gunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut? 





5  itu kita kali silang antara 
√𝑝
5  dengan 5 + √𝑝
5 , sehingga √𝑝
5 × (5 + √𝑝
5 ) = −6 
itu menggunakan sifat distribusi √𝑝
5 × 5 menjadi 
5√𝑝
5  di tambah √𝑝
5 + √𝑝





















5  itu sama dengan 𝑝
1





5 sama dengan −6. Kemudian 
dipermisalkan 𝑝
1




5)2 = 𝑎2. 
Sehingga persamaannya menjadi 5𝑎 + 𝑎2 = −6, 
−6nya dipindah ruas ke kiri atau kedua ruas 
ditambahkan 6 jadi 𝑎2 + 5𝑎 + 6 = 0 kemudian 
difaktorkan menjadi (𝑎 + 2)(𝑎 + 3) = 0, sehingga 
didapat 𝑎 = −2 atau 𝑎 = −3. Kemudian untuk 𝑎 =





−2, untuk mendapatkan nilai 𝑝 kedua ruas 
dipangkatkan 5 untuk menghilangkan pangkat 
pecahan, sehingga (𝑝
1
5)5 menjadi 𝑝, (−2)5 menjadi 
−32. Kemudian untuk 𝑎 = −3 itu akan sama dengan 
𝑝
1
5 = −3, untuk menghilangkan pangkat pecahannya 
kedua ruas dipangkatkan 5, jadi (𝑝
1
5)5 = (−3)5 
sehingga 𝑝 = (−3)5 = −243. Ketemu penyelesaian 
dari 𝑝-nya. Kemudian syaratnya itu adalah 𝑝1 < 𝑝2. 
Maka eehm dari dua nilai 𝑝 ini nilai yang terkecil itu 
adalah −243 dan nilai yang terbesar itu adalah −32. 
Sehingga 𝑝1 = −243 dan 𝑝2 = −32. Jadi 𝑝2 − 𝑝1 =
(−32) − (−243) kemudian (−32) + 243 = 211. 
Jawabannya C. 
P1P_3.1.3 Apakah masih ada langkah lain yang bisa digunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S1J_3.1.3 Belum tau mas. 
P1P_3.1.6 Kemudian bagaimana cara saudara menyimpulkan 
jawaban anda? 
S1J_3.1.6 Eehm menyimpulkan jawabannya itu kan sudah 
ketemu penyelesaian dari 𝑝 juga tadi itu sudah 
ditentukan nilai 𝑝1 berapa, 𝑝2 berapa. Kemudian 
yang ditanyakan di soal itu adalah 𝑝2 − 𝑝1, sehingga 
nilai terbesar dikurangi nilai terkecil itu adalah 




P1P_3.2.1 Dari informasi yang telah saudara ketahui, apa 
langkah pertama yang akan saudara lakukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
S1J_3.2.1 Langkah pertamanya itu adalah menyelesaikan 
menyederhanakan bentuk persamaannya agar bentuk 
persamaan di ruas kanan itu tidak bentuk pecahan. 
P1P_3.2.3 Setelah langkah pertama, bagaimana langkah kedua 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
S1J_3.2.3 Langkah keduanya adalah mempermisalkan bentuk 
pangkat pecahan menjadi bentuk lain. Kalau di 
jawaban saya itu bentuk pecahannya 𝑝
1
5 dimisalkan 
menjadi 𝑎. Setelah dibentuk permisalan maka akan 
ditemukan bentuk persamaan kuadrat sehingga 
persamaan kuadrat itu bisa difaktorkan dan akan 
eehm ketemu penyelesaian dari pemfaktoran tersebut. 
P1P_3.2.5 Setelah langkah kedua, bagaimana langkah ketiga 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
S1J_3.2.5 Langkah selanjutnya tadi kan bentuk permisalannya 
adalah 𝑎 sedangkan 𝑎 itu adalah bentuk 𝑝
1





5 kan sama dengan 𝑎 maka 𝑝
1
5 itu adalah 
−2. Sehingga kita harus menghilangkan bentuk 
pangkat yang berupa pecahan itu dengan 
mempangkatkan bentuk pangkat tersebut dengan 







, maksudnya pangkatnya yang dikalikan 
5 mas, jadi 
1
5
× 5 = 1 kemudian 𝑝 sama dengan 
pangkat 1. 
P1P_3.2.7 Setelah langkah ketiga, bagaimana langkah keempat 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
S1J_3.2.7 Yang selanjutnya adalah melakukan mana nilai 𝑝1 
dan mana nilai dari 𝑝2 dengan cara melihat syaratnya 
yaitu 𝑝1 < 𝑝2, sehingga nilai 𝑝1 itu nilai yang paling 
kecil dan nilai 𝑝2 itu nilai yang lebih besar. Setelah 
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itu, setelah ditentukan baru kita menyelesaikan bentuk 
𝑝2 − 𝑝1 itu berapa. 
P1P_3.2.9 Setelah langkah keempat, bagaimana langkah terakhir 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut, coba jelaskan! 
S1J_3.2.9 Langkah terakhir itu adalah menjawab maksud dari 
soalnya yaitu 𝑝2 − 𝑝1 sehingga didapat (−32) −
(−243) = 211. 
P1P_3.2.11 Apakah semua langkah sudah sesuai dengan prosedur 
dalam menjawab soal? 
S1J_3.2.11 Insyaallah sudah. 
P1P_3.2.13 Apakah ada langkah alternatif dalam menyelesaikan 
soal tersebut yang saudara ketahui? 
S1J_3.2.13 Belum tau mas. 
 
b. Penelitian ke-2 
Berdasarkan indikator 3 yaitu “inference (membuat 
kesimpulan)”, maka hasil data wawancara secara singkat pada 
penelitian ke-2 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Wawancara Singkat Indikator 3 Penelitian ke-2 
Kode Deskripsi 
P2P_3.1.1 Melihat jawaban saudara, coba saudara jelaskan secara 
rinci langkah apa saja yang saudara gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 





5 , kemudian dikali silang yaitu √𝑝
5 × 5 +
√𝑝
5 , sehingga didapat 5√𝑝
5 + √𝑝2
5 = −6. √𝑝












−6. Kemudian kita misalkan 𝑝
1
5 itu adalah 𝑎, sehingga 𝑝
2
5 
itu akan sama dengan (𝑝
1
5)2 sehingga sama dengan 𝑎2. 
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Maka didapat bentuk persamaan 5𝑎 + 𝑎2 = −6. 
Kemudian kedua ruas dijumlahkan dengan 6, sehingga 
didapat 𝑎2 + 5𝑎 + 6 = 0. 𝑎2 + 5𝑎 + 6 difaktorkan 
sehingga didapat 𝑎 = −2 atau 𝑎 = −3. Untuk 𝑎 = −2, 𝑎 




5 sama dengan −2. 




kedua ruas dipangkatkan 5. Sehingga didapat 𝑝 =
(−2)5 = −32. Lalu untuk 𝑎 = −3, itu sama dengan 𝑝
1
5 =
−3. Untuk menghilangkan bentuk pangkat pecahannya 
maka kedua ruas dipangkatkan 5. Sehingga 𝑝 = (−3)5 =
−243. Kemudian kita bandingkan nilainya, −243 itu 
nilainya kurang dari −32. Maka sesuai syarat, nilai 𝑝1nya 
itu adalah −243, dan nilai 𝑝2nya itu adalah −32. 
Sehingga jawaban dari 𝑝2 − 𝑝1 = (−32) − (−243) =
(−32) + 243 = 211. 
P2P_3.1.3 Apakah masih ada langkah lain yang bisa digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
S2J_3.1.3 Belum tau. 
P2P_3.1.6 Kemudian bagaimana cara saudara menyimpulkan 
jawaban anda? 
S2J_3.1.6 Menyimpulkan jawabannya itu eehm kita menjawab apa 
yang ditanyakan dalam soal yaitu 𝑝2 − 𝑝1 didapat 211 
dan dalam opsi jawaban itu ada nilai 211, maka 
insyaallah jawabannya benar. 
P2P_3.2.1 Dari informasi yang telah saudara ketahui, apa langkah 
pertama yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
S2J_3.2.1 Langkah pertama itu adalah menyederhanakan bentuk 
persamaannya agar, eehm itu kan awalnya dibentuk 
persamaan itu di ruas kanan ada bentuk pecahan sehingga 
kita harus merubah bentuk pecahan itu ke bentuk yang 
lebih sederhana dengan cara menyilangkan antara ruas 
kiri dan ruas kanannya. 
P2P_3.2.3 Setelah langkah pertama, bagaimana langkah kedua yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S2J_3.2.3 Langkah kedua itu adalah memisalkan bentuk persamaan 
dari langkah yang pertama karena dalam langkah 
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pertama itu dihasilkan ada variabel yang berpangkat 
pecahan. Agar nanti dalam langkah selanjutnya itu lebih 
mudah maka variabel dengan bentuk pangkat pecahan itu 
dimisalkan seperti 𝑎 atau 𝑏 atau bentuk lainnya agar lebih 
mudah, sehingga ketemu bentuk persamaan kuadrat dan 
nantinya itu akan difaktorkan sehingga ketemu nilainya.  
P2P_3.2.5 Setelah langkah kedua, bagaimana langkah ketiga yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S2J_3.2.5 Langkah ketiga itu adalah menentukan, eehm kan di 
langkah kedua itu nilai pemfaktorannya itu masih berupa 
permisalan dari bentuk yang kedua tadi yang awal, nah 
terus yang langkah ketiga itu kita menentukan nilai 𝑝 yang 
asli dari permisalan itu tadi yaitu dari permisalan 𝑎 = −2 
dan 𝑎 = −3, sedangkan 𝑎 itu kan nilainya adalah 𝑝
1
5, 
sehingga untuk menentukan 𝑝-nya dibutuhkan langkah 
ketiga ini. 
P2P_3.2.7 Setelah langkah ketiga, bagaimana langkah keempat yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S2J_3.2.7 Langkah yang keempat itu adalah menentukan nilai mana 
yang 𝑝1 dan mana yang 𝑝2. 
P2P_3.2.9 Setelah langkah keempat, bagaimana langkah terakhir 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut, coba jelaskan! 
S2J_3.2.9 Langkah terakhir itu menjawab inti dari soalnya yaitu 
yang ditanyakan 𝑝2 − 𝑝1 itu berapa. Setelah ditentukan 
mana nilai 𝑝2 dan 𝑝1nya, baru bisa mengerjakan langkah 
kelima yaitu mencari 𝑝2 − 𝑝1. 
P2P_3.2.11 Apakah semua langkah sudah sesuai dengan prosedur 
dalam menjawab soal? 
S2J_3.2.11 Iya. 
P2P_3.2.13 Apakah ada langkah alternatif dalam menyelesaikan soal 
tersebut yang saudara ketahui? 




4. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Indikator Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 
(Advances Clarification) 
Setelah melakukan tes tertulis dengan sebuah soal yaitu “Hasil 





5  dimana 𝑝1 < 𝑝2 adalah”, peneliti melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah hasil data tes dan wawancara berpikir kritis 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 pada 
indikator membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). Hasil 
jawaban tertulis dan transkip wawancara subjek tercantum pada lampiran, 
maka berikut ini hasil wawancara yang dipaparkan secara singkat: 
a. Penelitian ke-1 
Berdasarkan indikator 4 yaitu “advances clarification 
(membuat penjelasan lebih lanjut)”, maka hasil data wawancara secara 
singkat pada penelitian ke-1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Wawancara Singkat Indikator 4 Penelitian ke-1 
Kode Deskripsi 
P1P_4.1.1 Mengapa langkah ini saudara tuliskan seperti ini? 
(jawaban siswa yang ditunjuk oleh peneliti) 
S1J_4.1.1 Karena setelah membaca soal itu sudah ada rencana. 
P1P_4.1.4 Apakah masih ada langkah lain yang saudara ketahui, 
jika ada coba sebutkan! 
S1J_4.1.4 Sudah mas (tidak ada) 
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P1P_4.1.6 Apakah saudara yakin langkah yang dipilih mampu 
memperkuat jawaban? 
S1J_4.1.6 Insyaallah sudah 
 
b. Penelitian ke-2 
Berdasarkan indikator 4 yaitu “advances clarification 
(membuat penjelasan lebih lanjut)”, maka hasil data wawancara secara 
singkat pada penelitian ke-2 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Wawancara Singkat Indikator 4 Penelitian ke-2 
Kode Deskripsi 
P2P_4.1.1 Mengapa langkah ini saudara tuliskan seperti ini? 
(jawaban siswa yang ditunjuk oleh peneliti) 
S2J_4.1.1 Karena langkah-langkah ini sebelumnya sudah saya 
coret-coret gitu mas di lembar coretan untuk 
membandingkan caranya itu sudah benar atau masih 
salah. 
P2P_4.1.4 Apakah masih ada langkah lain yang saudara ketahui, 
jika ada coba sebutkan! 
S2J_4.1.4 Belum tau. 




5. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Indikator Menentukan Strategi dan Taktik 
(Strategies and Tactics) 
Setelah melakukan tes tertulis dengan sebuah soal yaitu “Hasil 







5  dimana 𝑝1 < 𝑝2 adalah”, peneliti melakukan 
wawancara. Berikut ini adalah hasil data tes dan wawancara berpikir kritis 
siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi Matematika 2019 pada 
indikator membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). Hasil 
jawaban tertulis dan transkip wawancara subjek tercantum pada lampiran, 
maka berikut ini hasil wawancara yang dipaparkan secara singkat: 
a. Penelitian ke-1 
Berdasarkan indikator 5 yaitu “strategies and tactics 
(menentukan strategi dan taktik)”, maka hasil data wawancara secara 
singkat pada penelitian ke-1 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Wawancara Singkat Indikator 5 Penelitian ke-1 
Kode Deskripsi 
P1P_5.1.1 Coba periksa kembali jawaban saudara, apakah 
saudara yakin bahwa jawabannya sudah benar? 
S1J_5.1.1 Sudah. 
P1P_5.1.3 Apakah saudara sempat melakukan pemeriksaan atas 
jawaban saudara, kapan melakukannya? 
S1J_5.1.3 Iya. Melakukannya saat eehm sebelum saya 
menuliskannya di lembar jawaban. 
P1P_5.1.4 Berapa kali saudara melakukan pemeriksaan atas 
jawaban saudara? 
S1J_5.1.4 Berulang kali mas hehehe. Lebih dari lima kali. 
P1P_5.1.6 Menurut saudara, apakah masih ada jawaban dengan 
cara yang lain? 
S1J_5.1.6 Belum tau mas. 
P1P_5.1.12 Setelah menyelesaikan soal tersebut, apakah saudara 
yakin atas semua yang saudara kerjakan? 
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S1J_5.1.12 Insyaallah yakin. 
 
b. Penelitian ke-2 
Berdasarkan indikator 5 yaitu “strategies and tactics 
(menentukan strategi dan taktik)”, maka hasil data wawancara secara 
singkat pada penelitian ke-2 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Wawancara Singkat Indikator 5 Penelitian ke-2 
Kode Deskripsi 
P2P_5.1.1 Coba periksa kembali jawaban saudara, apakah 
saudara yakin bahwa jawabannya sudah benar? 
S2J_5.1.1 Sudah. 
P2P_5.1.3 Apakah saudara sempat melakukan pemeriksaan atas 
jawaban saudara, kapan melakukannya? 
S2J_5.1.3 Iya, sudah. Saat proses pengerjaan, pemeriksaannya 
itu eehm dalam kertas coret-coretan sama (dan) saat 
sudah dicantumkan itu sudah saya periksa. 
P2P_5.1.4 Berapa kali saudara melakukan pemeriksaan atas 
jawaban saudara? 
S2J_5.1.4 Mungkin lebih dari 5 kali mas hehe. 
P2P_5.1.6 Menurut saudara, apakah masih ada jawaban dengan 
cara yang lain? 
S2J_5.1.6 Belum tau, karena tadi mencoba buat (untuk) 
menggunakan cara lain itu belum menemukan 
jawabannya mas. 
P2P_5.1.12 Setelah menyelesaikan soal tersebut, apakah saudara 
yakin atas semua yang saudara kerjakan? 





B. Temuan Penelitian 
Peneliti telah memaparkan hasil data tes dan wawancara terhadap 
subjek penelitian di atas. Selanjutnya peneliti akan memaparkan temuan data 
yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dengan subjek penelitian. 
Temuan penelitian ini berisi validasi hasil data wawancara pada penelitian ke-
1 dan ke-2 serta analisa hasil validasi data wawancara. Maka temuan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Validasi Hasil Data Wawancara Penelitian ke-1 dan ke-2 
Validasi hasil data wawancara pada penelitian ini yaitu 
memaparkan hasil wawancara siswa yang hampir sama antara penelitian ke-
1 dan ke-2 dan dikelompokkan berdasarkan indikator berpikir kritis 
“EBIAS”. Maka validasi hasil data wawancara pada penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification): 
Tabel 4.11 Validasi Hasil Data Wawancara 1 dan 2 Indikator 1 
No. Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 
1. Subjek menyebut informasi 
yang ada dalam soal. 
Subjek menyebut informasi yang 
ada dalam soal. 
Informasi yang diperoleh 
yaitu adalah 𝑝2 − 𝑝1 itu 
merupakan solusi bilangan 






Artinya ketika 𝑝1 dimasukkan 
Informasi yang didapat adalah 
informasi yang pertama itu 𝑝2 −
𝑝1 merupakan solusi dari 
bilangan real artinya hasil dari 
𝑝2 − 𝑝1 adalah bilangan real 
yang memenuhi persamaan 
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eehm disubstitusikan ke 𝑝 ini, 
itu persamaannya akan benar 
dan begitu juga dengan 𝑝2. 
Kemudian informasi 
selanjutnya itu adalah syarat 





5  dimana nanti 𝑝1 dan 
𝑝2 merupakan solusi dari 
persamaan tersebut. Dan 
informasi selanjutnya yaitu 
adalah 𝑝1 nilainya kurang dari 
𝑝2 dan yang ditanyakan adalah 
𝑝2 − 𝑝1. 
S1J_1.1.4. S2J_1.1.4. 
2. Subjek menjelaskan 
alasannya atas rencana-
rencana yang telah 
dipikirkan. 
Subjek menjelaskan alasannya 
atas rencana-rencana yang telah 
dipikirkan. 
Iya, karena ini kan sudah ada 
di soalnya jadi eehm kita 
harus mengubah persamaan 
ini ke bentuk yang paling 
sederhana yang nanti bisa 
diselesaikan. 
Iya, karena dalam soal itu ada 
bentuk akar pangkat yang 
nantinya itu bisa dimisalkan 
nanti disederhanakan dalam 
bentuk yang paling sederhana 
kemudian bisa dipermisalkan 
nanti akan membentuk sebuah 
persamaan kuadrat dan bisa 
ditentukan faktor-faktornya dan 
nanti akan ketemu penyajiannya. 
S1J_1.1.7. S2J_1.1.7. 
3. Subjek menyebutkan 
informasi-informasi yang 
diketahui yang ada dalam 
soal. 
Subjek menyebutkan informasi-
informasi yang diketahui yang 
ada dalam soal. 
Informasinya itu adalah 𝑝2 −





5 . Informasi 
selanjutnya adalah 𝑝1 < 𝑝2 
dan yang ditanyakan itu 
adalah 𝑝2 − 𝑝1. 
Informasi yang diketahui itu 
adalah 𝑝2 − 𝑝1 merupakan 





5  dengan 𝑝1 < 𝑝2. 
S1J_1.2.1. S2J_1.2.1. 
4. Subjek menuliskan informasi-
informasi yang disebutkan 
dengan jelas dan rinci. 
Subjek menuliskan informasi-
informasi yang disebutkan 
dengan jelas dan rinci. 
Informasi yang didapat = Informasi yang didapat: 
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5 , 𝑝2 dan 𝑝1 bilangan 
real. 
 𝑝1 < 𝑝2 
 𝑝1 dan 𝑝2 merupakan 






 𝑝1 < 𝑝2. 
 𝑝2 − 𝑝1 merupakan bilangan 
real. 
S1J_1.2.2. S2J_1.2.2. 
5. Subjek menjelaskan 
informasi-informasi yang 
telah dituliskan sebelumnya. 
Subjek menjelaskan informasi-
informasi yang telah dituliskan 
sebelumnya. 
Informasi yang pertama itu 
adalah 𝑝2 dan 𝑝1 





5 . Artinya ketika 
𝑝2 dan 𝑝1 itu disubstitusi ke 
persamaan ini itu keduanya 
akan memiliki nilai yang 
sama di ruas kiri dan ruas 
kanan dan 𝑝1 memiliki nilai 
yang lebih kecil dari 𝑝2. 
Informasi yang pertama adalah 
𝑝1 dan 𝑝2 merupakan 





5 . Artinya ketika 𝑝1 
dan 𝑝2 itu disubstitusi ke 
persamaan itu, maka eehm ruas 
kiri dan ruas kanan akan 
memiliki nilai yang sama karena 
merupakan bentuk persamaan. 
Kemudian nilai 𝑝1 < 𝑝2, artinya 
nilai 𝑝1 itu akan lebih kecil dari 
𝑝2 sehingga nilai 𝑝2 − 𝑝1 akan 
bernilai positif dan merupakan 
bilangan real. 
S1J_1.2.3. S2J_1.2.3. 
6. Subjek menyebutkan simbol-
simbol yang ada dalam soal. 
Subjek menyebutkan simbol-
simbol yang ada dalam soal. 
Eehm simbol-simbol yang 
ada dalam soal itu akar 
pangkat, kemudian bentuk 
kurang dari. Sudah mas. 
Simbol-simbol yang ada dalam 
soal itu ada simbol 
pengurangan, terus simbol 
bentuk akar, simbol 
penjumlahan, simbol kurang 
dari. 
S1J_1.2.8. S2J_1.2.8. 
7. Subjek tidak dapat 
menyebutkan informasi yang 
tidak dinyatakan di dalam 
soal. 
Subjek tidak dapat menyebutkan 
informasi yang tidak dinyatakan 
di dalam soal. 
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Nggak ada. Tidak ada. 
S1J_1.2.11. S2J_1.2.11. 
8. Subjek menyebutkan 
kesamaan yang terdapat 
dalam soal. 
Subjek menyebutkan kesamaan 
yang terdapat dalam soal. 
Ini dari persamaannya hanya 
ada bentuk √𝑝
5  sedangkan 
yang disebelahnya tertulis 
ada penyebut ada pembilang 
jadi nggak sama tapi nilainya 
sama. 





5 , jadinya 
nilai √𝑝





9. Subjek menyebutkan inti dari 
soal. 
Subjek menyebutkan inti dari 
soal. 
Intinya kita itu harus mencari 
nilai dari 𝑝2 − 𝑝1 dimana 
𝑝1 < 𝑝2 dan 𝑝1 dan 𝑝2 itu 






Intinya kita harus mencari 
nilainya 𝑝2 − 𝑝1, dimana 𝑝1 dan 
𝑝2 itu merupakan solusi atau 





5 , dimana nilai dari 
𝑝1 itu kurang dari 𝑝2. 
S1J_1.3.1. S2J_1.3.1. 
10. Subjek menyebutkan satu 
contoh soal lain yang 
mempunyai maksud dan 
tujuan yang sama. 
Subjek menyebutkan satu contoh 
soal lain yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang sama. 
Hasil penjumlahan dari 𝑝2 +
𝑝1, jika 𝑝2 dan 𝑝1 merupakan 
bentuk penyelesaian dari 
√3 + √5 = √𝑝2 + √𝑝1, yang 
merupakan bilangan bulat 
adalah. 
Hasil penjumlahan 𝑝1 + 𝑝2 yang 
merupakan solusi bilangan real 
yang memenuhi persamaan 
√3 + √20 = √𝑝2 +√𝑝1 
adalah. 
S1J_1.3.4. S2J_1.3.4. 
11. Subjek tidak dapat 
menyebutkan satu contoh 
soal lagi yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang 
sama. 
Subjek tidak dapat menyebutkan 
satu contoh soal lagi yang 
mempunyai maksud dan tujuan 
yang sama. 





b. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membangun keterampilan dasar (basic 
support): 
Tabel 4.12 Validasi Hasil Data Wawancara 1 dan 2 Indikator 2 
No. Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 
1. Subjek mengubah persamaan 
ke bentuk yang lebih 
sederhana untuk dibuktikan 
terlebih dahulu. 
Subjek mengubah persamaan ke 
bentuk yang lebih sederhana 
untuk dibuktikan terlebih 
dahulu. 
Yang dibuktikan yaitu harus 
membuat bentuk persamaan 
ini ke bentuk persamaan yang 
lebih sederhana. Kemudian 
setelah ada bentuk paling 
sederhananya kita 
memisalkan p tersebut, lalu 
ketemu hasil dari 
penyelesaian tersebut ada 
dua penyelesaian. Kemudian 
itu merupakan penyelesaian 
dari persamaan. 
Eehm harus kita ketahui itu, 
apakah persamaan itu yang 
semula ada bentuk pecahan itu 
apakah bisa disederhanakan 
dalam bentuk yang lebih 
sederhana, maksudnya tidak ada 
dalam bentuk pecahan. Sudah 
mas. 
S1J_2.1.1. S2J_2.1.1. 
2. Subjek menjelaskan kembali 
rencana yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan soal. 
Subjek menjelaskan kembali 
rencana yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan soal. 
Untuk menyelesaikannya itu 
persamaannya dibuat ke 
persamaan yang lebih 
sederhana agar di ruas kanan 
itu tidak ada bentuk 
pecahannya. Setelah itu, 
karena ada bentuk 
pangkatnya bentuk pangkat 
Rencana yang akan saya 
lakukan itu adalah 
menyederhanakan bentuk 
persamaan itu dengan cara 
persamaan itu dikali silang 
kemudian dijabarkan, sehingga 
akan ketemu suatu bentuk eehm 
hampir sama dengan bentuk 
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di pecahan itu untuk 
mempermudah 
penyelesaiannya itu kita 
membuat permisalan agar 
pangkatnya itu nantinya bisa 
diselesaikan dengan mudah. 
Setelah nanti ketemu 
penyelesaiannya, itu kita 




persamaan kuadrat nanti yang 
variabel berpangkat pecahan itu 
dapat dimisalkan, jadi misal 𝑎 
atau 𝑏 atau lain sebagainya, 
sehingga nanti dalam bentuk 
persamaan kuadrat itu akan bisa 
difaktorkan dan akan memiliki 
dua penyelesaian, dari dua 
penyelesaian itu akan didapat 
penyelesaian dari persamaan 
tersebut. 
S1J_2.1.4. S2J_2.1.4. 
3. Subjek menjelaskan caranya 
merealisasikan rencana yang 
telah dipikirkan untuk 
menyelesaikan soal. 
Subjek menjelaskan caranya 
merealisasikan rencana yang 
telah dipikirkan untuk 
menyelesaikan soal. 
Untuk merealisasikannya itu 
saya membuat coretan di 
lembar lain, apakah ini benar 
atau salah. Kemudian kalau 
menurut saya itu sudah tepat 
baru saya tulis di lembar 
jawaban. 
Untuk merealisasikannya itu kita 
harus mencoba-coba dulu ini 
yang direncanakan awal itu 
benar apa salah, kemudian 
kalau memang sudah benar itu 
baru dicantumkan ke lembar 
jawaban. 
S1J_2.1.5. S2J_2.1.5. 
4. Subjek yakin atas hasil akhir 
yang dituliskan sudah sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Subjek yakin atas jawaban yang 
dituliskan sudah sesuai dengan 
yang diinginkan. 
Insyaallah sudah. Eehm menurut saya sudah. 
S1J_2.2.2. S2J_2.2.2. 
5. Subjek yakin atas cara yang 
dituliskan sudah sesuai 
dengan yang diinginkan. 
Subjek yakin atas cara yang 




6. Subjek tidak dapat 
memberikan cara lain. 
Subjek tidak dapat memberikan 
cara lain. 





c. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membuat kesimpulan (inference): 
Tabel 4.13 Validasi Hasil Data Wawancara 1 dan 2 Indikator 3 
No. Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 
1. Subjek menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal. 
Subjek menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
Langkah yang pertama itu 






itu kita kali silang antara √𝑝
5  
dengan 5 + √𝑝
5 , sehingga 
√𝑝
5 × (5 + √𝑝
5 ) = −6 itu 
menggunakan sifat distribusi 
√𝑝
5 × 5 menjadi 5√𝑝
5  di 
tambah √𝑝
5 + √𝑝





















itu sama dengan 𝑝
1
5 dan tadi 
itu √𝑝2
5
 sama dengan 𝑝
2
5 
sama dengan −6. Kemudian 
dipermisalkan 𝑝
1





5)2 = 𝑎2. Sehingga 
persamaannya menjadi 5𝑎 +
𝑎2 = −6, −6nya dipindah 
ruas ke kiri atau kedua ruas 
ditambahkan 6 jadi 𝑎2 +
5𝑎 + 6 = 0 kemudian 
difaktorkan menjadi (𝑎 +
2)(𝑎 + 3) = 0, sehingga 
Yang pertama itu memusatkan 





5 , kemudian 
dikali silang yaitu √𝑝
5 × 5 +
√𝑝
5 , sehingga didapat 5√𝑝
5 +
√𝑝2
5 = −6. √𝑝












5 = −6. 
Kemudian kita misalkan 𝑝
1
5 itu 
adalah 𝑎, sehingga 𝑝
2




sama dengan 𝑎2. Maka didapat 
bentuk persamaan 5𝑎 + 𝑎2 =
−6. Kemudian kedua ruas 
dijumlahkan dengan 6, sehingga 
didapat 𝑎2 + 5𝑎 + 6 = 0. 𝑎2 +
5𝑎 + 6 difaktorkan sehingga 
didapat 𝑎 = −2 atau 𝑎 = −3. 






dengan −2. Untuk 




, maka kedua ruas 
dipangkatkan 5. Sehingga 
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didapat 𝑎 = −2 atau 𝑎 =
−3. Kemudian untuk 𝑎 = −2 





5 = −2, untuk 
mendapatkan nilai 𝑝 kedua 





menjadi 𝑝, (−2)5 menjadi 
−32. Kemudian untuk 𝑎 =
−3 itu akan sama dengan 
𝑝
1
5 = −3, untuk 
menghilangkan pangkat 
pecahannya kedua ruas 
dipangkatkan 5, jadi (𝑝
1
5)5 =
(−3)5 sehingga 𝑝 =
(−3)5 = −243. Ketemu 
penyelesaian dari 𝑝-nya. 
Kemudian syaratnya itu 
adalah 𝑝1 < 𝑝2. Maka eehm 
dari dua nilai 𝑝 ini nilai yang 
terkecil itu adalah −243 dan 
nilai yang terbesar itu adalah 
−32. Sehingga 𝑝1 = −243 
dan 𝑝2 = −32. Jadi 𝑝2 −
𝑝1 = (−32) − (−243) 
kemudian (−32) + 243 =
211. Jawabannya C. 
didapat 𝑝 = (−2)5 = −32. Lalu 
untuk 𝑎 = −3, itu sama dengan 
𝑝
1
5 = −3. Untuk menghilangkan 
bentuk pangkat pecahannya 
maka kedua ruas dipangkatkan 
5. Sehingga 𝑝 = (−3)5 =
−243. Kemudian kita 
bandingkan nilainya, −243 itu 
nilainya kurang dari −32. Maka 
sesuai syarat, nilai 𝑝1nya itu 
adalah −243, dan nilai 𝑝2nya 
itu adalah −32. Sehingga 
jawaban dari 𝑝2 − 𝑝1 =
(−32) − (−243) = (−32) +
243 = 211. 
S1J_3.1.1. S2J_3.1.1. 
2. Subjek tidak dapat 
memberikan langkah lain 
yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 
Subjek tidak dapat memberikan 
langkah lain yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
soal. 
Belum tau mas. Belum tau. 
S1J_3.1.3. S2J_3.1.3. 
3. Subjek memberikan 
penjelasan terkait cara 
menyimpulkan jawabannya. 
Subjek memberikan penjelasan 





jawabannya itu kan sudah 
ketemu penyelesaian dari 𝑝 
juga tadi itu sudah ditentukan 
nilai 𝑝1 berapa, 𝑝2 berapa. 
Kemudian yang ditanyakan di 
soal itu adalah 𝑝2 − 𝑝1, 
sehingga nilai terbesar 
dikurangi nilai terkecil itu 
adalah (−32) − (−243) =
211, dan di kode jawaban 
211 itu C. 
Menyimpulkan jawabannya itu 
eehm kita menjawab apa yang 
ditanyakan dalam soal yaitu 
𝑝2 − 𝑝1 didapat 211 dan dalam 
opsi jawaban itu ada nilai 211, 
maka insyaallah jawabannya 
benar. 
S1J_3.1.6. S2J_3.1.6. 
4. Subjek menjelaskan langkah 
pertama dalam 
menyelesaikan soal. 
Subjek menjelaskan langkah 
pertama dalam menyelesaikan 
soal. 
Langkah pertamanya itu 
adalah menyelesaikan 
menyederhanakan bentuk 
persamaannya agar bentuk 
persamaan di ruas kanan itu 
tidak bentuk pecahan. 
Langkah pertama itu adalah 
menyederhanakan bentuk 
persamaannya agar, eehm itu 
kan awalnya dibentuk 
persamaan itu di ruas kanan ada 
bentuk pecahan sehingga kita 
harus merubah bentuk pecahan 
itu ke bentuk yang lebih 
sederhana dengan cara 
menyilangkan antara ruas kiri 
dan ruas kanannya. 
S1J_3.2.1. S2J_3.2.1. 
5. Subjek menjelaskan langkah 
kedua dalam menyelesaikan 
soal. 
Subjek menjelaskan langkah 
kedua dalam menyelesaikan 
soal. 
Langkah keduanya adalah 
mempermisalkan bentuk 
pangkat pecahan menjadi 
bentuk lain. Kalau di 




menjadi 𝑎. Setelah dibentuk 
permisalan maka akan 
Langkah kedua itu adalah 
memisalkan bentuk persamaan 
dari langkah yang pertama 
karena dalam langkah pertama 
itu dihasilkan ada variabel yang 
berpangkat pecahan. Agar nanti 
dalam langkah selanjutnya itu 
lebih mudah maka variabel 
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ditemukan bentuk persamaan 
kuadrat sehingga persamaan 
kuadrat itu bisa difaktorkan 
dan akan eehm ketemu 
penyelesaian dari 
pemfaktoran tersebut. 
dengan bentuk pangkat pecahan 
itu dimisalkan seperti 𝑎 atau 𝑏 
atau bentuk lainnya agar lebih 
mudah, sehingga ketemu bentuk 
persamaan kuadrat dan 
nantinya itu akan difaktorkan 
sehingga ketemu nilainya.  
S1J_3.2.3. S2J_3.2.3. 
6. Subjek menjelaskan langkah 
ketiga dalam menyelesaikan 
soal. 
Subjek menjelaskan langkah 
ketiga dalam menyelesaikan 
soal. 
Langkah selanjutnya tadi kan 
bentuk permisalannya adalah 
𝑎 sedangkan 𝑎 itu adalah 
bentuk 𝑝
1





5 kan sama dengan 𝑎 
maka 𝑝
1
5 itu adalah −2. 
Sehingga kita harus 
menghilangkan bentuk 
pangkat yang berupa 
pecahan itu dengan 
mempangkatkan bentuk 
pangkat tersebut dengan 
penyebut dari pangkat itu 












× 5 = 1 kemudian 
𝑝 sama dengan pangkat 1. 
Langkah ketiga itu adalah 
menentukan, eehm kan di 
langkah kedua itu nilai 
pemfaktorannya itu masih 
berupa permisalan dari bentuk 
yang kedua tadi yang awal, nah 
terus yang langkah ketiga itu 
kita menentukan nilai 𝑝 yang 
asli dari permisalan itu tadi 
yaitu dari permisalan 𝑎 = −2 
dan 𝑎 = −3, sedangkan 𝑎 itu 
kan nilainya adalah 𝑝
1
5, 
sehingga untuk menentukan 𝑝-
nya dibutuhkan langkah ketiga 
ini. 
S1J_3.2.5. S2J_3.2.5. 
7. Subjek menjelaskan langkah 
keempat dalam 
menyelesaikan soal. 
Subjek menjelaskan langkah 
keempat dalam menyelesaikan 
soal. 
Yang selanjutnya adalah 
melakukan mana nilai 𝑝1 dan 
mana nilai dari 𝑝2 dengan 
cara melihat syaratnya yaitu 
Langkah yang keempat itu 
adalah menentukan nilai mana 
yang 𝑝1 dan mana yang 𝑝2. 
 
81 
𝑝1 < 𝑝2, sehingga nilai 𝑝1 itu 
nilai yang paling kecil dan 
nilai 𝑝2 itu nilai yang lebih 
besar. Setelah itu, setelah 
ditentukan baru kita 
menyelesaikan bentuk 𝑝2 −
𝑝1 itu berapa. 
S1J_3.2.7. S2J_3.2.7. 
8. Subjek menjelaskan langkah 
terakhir dalam menyelesaikan 
soal. 
Subjek menjelaskan langkah 
terakhir dalam menyelesaikan 
soal. 
Langkah terakhir itu adalah 
menjawab maksud dari 
soalnya yaitu 𝑝2 − 𝑝1 
sehingga didapat (−32) −
(−243) = 211. 
Langkah terakhir itu menjawab 
inti dari soalnya yaitu yang 
ditanyakan 𝑝2 − 𝑝1 itu berapa. 
Setelah ditentukan mana nilai 𝑝2 
dan 𝑝1nya, baru bisa 
mengerjakan langkah kelima 
yaitu mencari 𝑝2 − 𝑝1. 
S1J_3.2.9. S2J_3.2.9. 
9. Subjek merasa langkah-
langkah yang dituliskan 
sudah sesuai dengan prosedur 
dalam menjawab soal. 
Subjek merasa langkah-langkah 
yang dituliskan sudah sesuai 
dengan prosedur dalam 
menjawab soal. 
Insyaallah sudah. Iya. 
S1J_3.2.11. S2J_3.2.11. 
10. Subjek tidak dapat 
menunjukkan langkah 
alternatif dalam menjawab 
soal tersebut. 
Subjek tidak dapat menunjukkan 
langkah alternatif dalam 
menjawab soal tersebut. 






d. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut 
(advances clarification): 
Tabel 4.14 Validasi Hasil Data Wawancara 1 dan 2 Indikator 4 
No. Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 
1. Subjek tidak dapat 
menyebutkan langkah lain. 
Subjek tidak dapat menyebutkan 
langkah lain. 
Sudah mas (tidak ada) Belum tau. 
S1J_4.1.4. S2J_4.1.4. 
2. Subjek yakin bahwa langkah 
yang dipilih mampu 
memperkuat jawaban. 
Subjek yakin bahwa langkah 
yang dipilih mampu memperkuat 
jawaban. 
Insyaallah sudah Sudah. 
S1J_4.1.6. S2J_4.1.6. 
 
e. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator menentukan strategi dan taktik 
(strategies and tactics): 
Tabel 4.15 Validasi Hasil Data Wawancara 1 dan 2 Indikator 5 
No. Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 
1. Subjek yakin bahwa 
jawabannya sudah benar. 




2. Subjek melakukan 
pemeriksaan terhadap 
jawabannya. 
Subjek melakukan pemeriksaan 
terhadap jawabannya. 
Iya. Melakukannya saat eehm 
sebelum saya menuliskannya 
di lembar jawaban. 
Iya, sudah. Saat proses 
pengerjaan, pemeriksaannya itu 
eehm dalam kertas coret-coretan 
sama (dan) saat sudah 
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dicantumkan itu sudah saya 
periksa. 
S1J_5.1.3. S2J_5.1.3. 
3. Subjek melakukan 
pengecekan atas jawabannya 
sebanyak lima kali. 
Subjek melakukan pengecekan 
atas jawabannya sebanyak lima 
kali. 
Berulang kali mas hehehe. 
Lebih dari lima kali. 
Mungkin lebih dari 5 kali mas 
hehe. 
S1J_5.1.4. S2J_5.1.4. 
4. Subjek tidak dapat 
memberikan jawaban dengan 
cara yang lain. 
Subjek tidak dapat memberikan 
jawaban dengan cara yang lain. 
Belum tau mas. Belum tau, karena tadi mencoba 
buat (untuk) menggunakan cara 
lain itu belum menemukan 
jawabannya mas. 
S1J_5.1.6. S2J_5.1.6. 
5. Subjek yakin dengan semua 
yang telah dikerjakan. 
Subjek yakin dengan semua 
yang telah dikerjakan. 
Insyaallah yakin. Iya yakin. 
S1J_5.1.12. S2J_5.1.12. 
 
Dengan membandingkan hasil kedua wawancara antara peneliti 
dengan subjek, maka diperoleh hasil wawancaranya adalah hampir sama. 
Sehingga disimpulkan bahwa hasil wawancara tersebut adalah valid. 
2. Analisa Hasil Data Validasi Wawancara 
Setelah peneliti melakukan validasi wawancara dengan 
membandingkan hasil wawancara pada penelitian ke-1 dan ke-2. 
Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisa terhadap hasil data validasi 
wawancara berdasarkan indikator berpikir kritis “EBIAS”. Berikut ini 
adalah analisa hasil data validasi wawancara: 
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a. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator memberikan penjelasan sederhana 
(Elementary clarification): 
1) Subjek menyebut informasi yang ada dalam soal (lihat S1J_1.1.4.). 
2) Subjek menjelaskan alasannya atas rencana-rencana yang telah 
dipikirkan (lihat S1J_1.1.7.). 
3) Subjek menyebutkan informasi-informasi yang diketahui yang ada 
dalam soal (lihat S1J_1.2.1.). 
4) Subjek menuliskan informasi-informasi yang disebutkan dengan 
jelas dan rinci (lihat S1J_1.2.2.). 
5) Subjek menjelaskan informasi-informasi yang telah dituliskan 
sebelumnya (lihat S1J_1.2.3.). 
6) Subjek menyebutkan simbol-simbol yang ada dalam soal (lihat 
S1J_1.2.8.). 
7) Subjek tidak dapat menyebutkan informasi yang tidak dinyatakan 
di dalam soal (lihat S1J_1.2.11.). 
8) Subjek menyebutkan kesamaan yang terdapat dalam soal (lihat 
S1J_1.2.13.). 
9) Subjek menyebutkan inti dari soal (lihat S1J_1.3.1.). 
10) Subjek menyebutkan satu contoh soal lain yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang sama (lihat S1J_1.3.4.). 
11) Subjek tidak dapat menyebutkan satu contoh soal lagi yang 
mempunyai maksud dan tujuan yang sama (lihat S1J_1.3.6.). 
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b. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membangun keterampilan dasar (basic 
support): 
1) Subjek mengubah persamaan ke bentuk yang lebih sederhana 
untuk dibuktikan terlebih dahulu (lihat S1J_2.1.1.). 
2) Subjek menjelaskan kembali rencana yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan soal (lihat S1J_2.1.4.). 
3) Subjek menjelaskan caranya merealisasikan rencana yang telah 
dipikirkan untuk menyelesaikan soal (lihat S1J_2.1.5.). 
4) Subjek yakin atas hasil akhir yang dituliskan sudah sesuai dengan 
yang diinginkan (lihat S1J_2.2.2.). 
5) Subjek yakin atas cara yang dituliskan sudah sesuai dengan yang 
diinginkan (lihat S1J_2.2.4.). 
6) Subjek tidak dapat memberikan cara lain (lihat S1J_2.2.7.). 
c. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membuat kesimpulan (inference): 
1) Subjek menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal (lihat S1J_3.1.1.). 
2) Subjek memberikan alasannya menggunakan langkah tersebut 
(lihat S1J_3.1.3.). 
3) Subjek memberikan penjelasan terkait cara menyimpulkan 
jawabannya (lihat S1J_3.1.6.). 
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4) Subjek menjelaskan langkah pertama dalam menyelesaikan soal 
(lihat S1J_3.2.1.). 
5) Subjek menjelaskan langkah kedua dalam menyelesaikan soal 
(lihat S1J_3.2.3.). 
6) Subjek menjelaskan langkah ketiga dalam menyelesaikan soal 
(lihat S1J_3.2.5.). 
7) Subjek menjelaskan langkah keempat dalam menyelesaikan soal 
(lihat S1J_3.2.7.). 
8) Subjek menjelaskan langkah terakhir dalam menyelesaikan soal 
(lihat S1J_3.2.9.). 
9) Subjek merasa langkah-langkah yang dituliskan sudah sesuai 
dengan prosedur dalam menjawab soal (lihat S1J_3.2.11.). 
10) Subjek tidak dapat menunjukkan langkah alternatif dalam 
menjawab soal tersebut (lihat S1J_3.2.13.). 
d. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut 
(advances clarification): 
1) Subjek tidak dapat menyebutkan langkah lain (lihat S1J_4.1.4.). 
2) Subjek yakin bahwa langkah yang dipilih mampu memperkuat 




e. Berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada indikator menentukan strategi dan taktik 
(strategies and tactics): 
1) Subjek yakin bahwa jawabannya sudah benar (lihat S1J_5.1.1.). 
2) Subjek melakukan pemeriksaan terhadap jawabannya (lihat 
S1J_5.1.3.). 
3) Subjek melakukan pengecekan atas jawabannya sebanyak lima kali 
(lihat S1J_5.1.4.). 
4) Subjek tidak dapat memberikan jawaban dengan cara yang lain 
(lihat S1J_5.1.6.). 
5) Subjek yakin dengan semua yang telah dikerjakan (lihat 
S1J_5.1.12.). 
Selanjutnya peneliti akan menyajikan analisa hasil data validasi 
wawancara di atas dalam bentuk tabel. Berikut ini adalah display dari 
analisa hasil data validasi wawancara pada indikator 1: 
Tabel 4.16 Display Analisa Hasil Data Validasi Wawancara Indikator 1 
No. 









1. Subjek menyebut 
informasi yang ada 





yang diketahui yang 
ada dalam soal. 
(1)S1J_1.2.1. 
Subjek menyebutkan 
















yang disebutkan dengan 




maksud dan tujuan 
yang sama. 
(1)S1J_1.3.4. 
3.  Subjek menjelaskan 
informasi-informasi 




Subjek tidak dapat 
menyebutkan satu 
contoh soal lagi yang 
mempunyai maksud 
dan tujuan yang sama. 
(1)S1J_1.3.6. 
4.  Subjek menyebutkan 




5.  Subjek tidak dapat 
menyebutkan informasi 
yang tidak dinyatakan 
di dalam soal. 
(1)S1J_1.2.11. 
 
6.  Subjek menyebutkan 





Berdasarkan tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa subjek 
telah melakukan klasifikasi pada indikator 1. Pada wawancara nomor 
(1)S1J_1.1.4. dan (1)S1J_1.1.7. mengarah kepada indikator 1 yaitu 
elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana) dengan 
subindikator 1 yaitu memfokuskan pertanyaan. Kemudian pada wawancara 
nomor (1)S1J_1.2.1., (1)S1J_1.2.2., (1)S1J_1.2.3., (1)S1J_1.2.8., 
(1)S1J_1.2.11. dan (1)S1J_1.2.13. mengarah kepada indikator 1 dengan 
subindikator 2 yaitu menganalisis argumen. Sedangkan wawancara nomor 
(1)S1J_1.3.1., (1)S1J_1.3.4. dan (1)S1J_1.3.6. mengarah kepada indikator 
1 dengan subindikator 3 yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi 
dan pertanyaan menantang. 
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Selanjutnya, berikut ini adalah display dari analisa hasil data 
validasi wawancara pada indikator 2. 
Tabel 4.17 Display Analisa Hasil Data Validasi Wawancara Indikator 2 
No. 
Basic support (membangun keterampilan dasar) 
(1) Mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber 
(2) Menyelesaikan masalah dan 
mempertimbangkan hasil 
1. Subjek mengubah persamaan ke 
bentuk yang lebih sederhana 




Subjek yakin atas hasil akhir 
yang dituliskan sudah sesuai 




2. Subjek menjelaskan kembali 
rencana yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan soal. 
 
(1)S1J_2.1.4. 
Subjek yakin atas cara yang 




3. Subjek menjelaskan caranya 
merealisasikan rencana yang 
telah dipikirkan untuk 
menyelesaikan soal. 
(1)S1J_2.1.5. 






Berdasarkan tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa subjek 
telah melakukan klasifikasi pada indikator 2. Pada wawancara nomor 
(1)S1J_2.1.1., (1)S1J_2.1.4. dan (1)S1J_2.1.5. mengarah kepada indikator 
2 yaitu basic support (membangun keterampilan dasar) dengan subindikator 
1 yaitu mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. Sedangkan pada 
wawancara nomor (1)S1J_2.2.2., (1)S1J_2.2.4. dan (1)S1J_2.2.7. mengarah 




Selanjutnya, berikut ini adalah display dari analisa hasil data 
validasi wawancara pada indikator 3. 
Tabel 4.18 Display Analisa Hasil Data Validasi Wawancara Indikator 3 
No. 
Inference (membuat kesimpulan) 
(1) Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
deduksi 
(2) Membuat dan 
mempertimbangkan nilai 
keputusan 
1. Subjek menjelaskan langkah-




Subjek menjelaskan langkah 




2. Subjek memberikan alasannya 
menggunakan langkah tersebut. 
 
(1)S1J_3.1.3. 
Subjek menjelaskan langkah 
kedua dalam menyelesaikan soal. 
 
(1)S1J_3.2.3. 
3. Subjek memberikan penjelasan 
terkait cara menyimpulkan 
jawabannya. 
(1)S1J_3.1.6. 
Subjek menjelaskan langkah 
ketiga dalam menyelesaikan soal. 
 
(1)S1J_3.2.5. 
4.  Subjek menjelaskan langkah 
keempat dalam menyelesaikan 
soal. 
(1)S1J_3.2.7. 
5.  Subjek menjelaskan langkah 
terakhir dalam menyelesaikan 
soal. 
(1)S1J_3.2.9. 
6.  Subjek merasa langkah-langkah 
yang dituliskan sudah sesuai 
dengan prosedur dalam 
menjawab soal. 
(1)S1J_3.2.11. 
7.  Subjek tidak dapat menunjukkan 
langkah alternatif dalam 





Berdasarkan tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa subjek 
telah melakukan klasifikasi pada indikator 3. Pada wawancara nomor 
(1)S1J_3.1.1., (1)S1J_3.1.3. dan (1)S1J_3.1.6. mengarah kepada indikator 
3 yaitu inference (membuat kesimpulan) dengan subindikator 1 yaitu 
membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. Sedangkan pada 
wawancara nomor (1)S1J_3.2.1., (1)S1J_3.2.3., (1)S1J_3.2.5., 
(1)S1J_3.2.7., (1)S1J_3.2.9., (1)S1J_3.2.11. dan (1)S1J_3.2.13. mengarah 
kepada indikator 3 dengan subindikator 2 yaitu membuat dan 
mempertimbangkan nilai keputusan. 
Selanjutnya, berikut ini adalah display dari analisa hasil data 
validasi wawancara pada indikator 4. 
Tabel 4.19 Display Analisa Hasil Data Validasi Wawancara Indikator 4 
No. 
Advances clarification (membuat penjelasan lebih lanjut) 
(1) Mengidentifikasi asumsi 
1. Subjek tidak dapat menyebutkan langkah lain. 
(1)S1J_4.1.4. 




Berdasarkan tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa subjek 
telah melakukan klasifikasi pada indikator 4. Pada wawancara nomor 
(1)S1J_4.1.4. dan (1)S1J_4.1.6. mengarah kepada indikator 4 yaitu 
advances clarification (membuat penjelasan lebih lanjut) dengan 
subindikator mengidentifikasi asumsi. 
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Selanjutnya, berikut ini adalah display dari analisa hasil data 
validasi wawancara pada indikator 5. 
Tabel 4.20 Display Analisa Hasil Data Validasi Wawancara Indikator 5 
No. 
Strategies and tactics (menentukan strategi dan taktik) 
(1) Memutuskan suatu tindakan 
1. Subjek yakin bahwa jawabannya sudah benar. 
(1)S1J_5.1.1. 
2. Subjek melakukan pemeriksaan terhadap jawabannya. 
(1)S1J_5.1.3. 
3. Subjek melakukan pengecekan atas jawabannya sebanyak lima kali. 
(1)S1J_5.1.4. 
4. Subjek tidak dapat memberikan jawaban dengan cara yang lain. 
(1)S1J_5.1.6. 
5. Subjek yakin dengan semua yang telah dikerjakan. 
(1)S1J_5.1.12. 
 
Berdasarkan tabel di atas, peneliti menyimpulkan bahwa subjek 
telah melakukan klasifikasi pada indikator 5. Pada wawancara nomor 
(1)S1J_5.1.1., (1)S1J_5.1.3., (1)S1J_5.1.4., (1)S1J_5.1.6. dan 
(1)S1J_5.1.12. mengarah kepada indikator 5 yaitu strategies and tactics 






A. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Tahap Memberikan Penjelasan Sederhana 
(Elementary Clarification) 
Ennis dalam Rahma membagi menjadi lima keterampilan terhadap 
komponen kemampuan penguasaan pengetahuan untuk mengetahui 
perkembangan berpikir kritis setiap orang (Rahma, 2017), yaitu: (1) 
Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), yang meliputi: 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan menantang. (2) Membangun 
keterampilan dasar (basic support), meliputi: mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber dan menyelesaikan masalah serta mempertimbangkan hasil. (3) 
Penarikan kesimpulan (inference), meliputi: melakukan dan 
mempertimbangkan deduksi, induksi, dan nilai keputusan. (4) Klarifikasi 
lanjut (advanced clarification), meliputi: mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan definisi, dan mengidentifikasi asumsi. (5) Strategi dan 
taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Pada tahap memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification), Aktivitas yang dilakukan adalah menyatakan masalah, 
menganalisis pengertian dari masalah, mengidentifikasi sejumlah asumsi yang 
mendasari, mengidentifikasi hubungan di antara pernyataan atau asumsi, 
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mendefinisikan atau mengkritisi definisi pola-pola yang relevan (Kurniasih, 
2010).  
Ketika pelaksanaan penelitian, siswa mulai mengumpulkan 
informasi-informasi yang bisa didapatkan dalam soal kemudian 
menyajikannya dalam bentuk tulisan pada lembar jawaban. Selain itu, siswa 
juga dapat menyebutkan simbol-simbol yang ada pada soal, namun tidak dapat 
menyebutkan informasi yang tidak disebutkan dalam soal dan kesamaan yang 
ada pada soal. Siswa juga dapat menyebutkan inti soal dan contoh soal lain 
yang mempunyai maksud dan tujuan yang sama. 
Melihat dari kenyataan yang terjadi di lapangan, siswa telah 
melakukan sesuai dengan teori yang dipaparkan. Namun ada beberapa kejadian 
yang tidak sesuai dengan teori yang dipaparkan. Dapat dimungkinkan siswa 
telah mendapatkan pengalaman dari guru matematika pada saat pembelajaran 
di sekolah. Oleh karena itu siswa dapat melalui tahap memberikan penjelasan 
sederhana (elementary clarification). 
B. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Tahap Membangun Keterampilan Dasar (Basic 
Support) 
Tahap yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar (basic 
support). Tahap ini adalah tahap ketika siswa mulai memikirkan rencana untuk 
menyelesaikan permasalahan berdasarkan beberapa informasi yang telah 
diperoleh dari soal dan bagaimana siswa dapat merealisasikan rencananya ke 
dalam lembar jawaban. Memastikan apakah rencana yang dibuat tidak terdapat 
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conflict interest dan sudah menggunakan prosedur yang sesuai atas rencana 
yang telah dibuat, mulai menyelesaikan permasalahan dan mempertimbangkan 
hasilnya (Rahma, 2017). 
Pemecahan masalah memuat empat langkah penyelesaiannya yaitu 
memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai 
rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 
dikerjakan (Wahyu Hidayat, 2018). Pada langkah merencanakan masalah, 
siswa terlebih dahulu akan mencari hubungan antara informasi yang ada 
dengan yang tidak diketahui. Dalam menyusun rencana ini siswa dapat dibantu 
dengan memperhatikan masalah yang dapat membantu jika suatu hubungan 
tidak segera diketahui sehingga akhirnya diperoleh suatu rencana dari 
pemecahan. Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
siswa memerika setiap langkah sehingga dapat diketahui bahwa setiap langkah 
itu benar dan dapat membuktikan setiap langkah benar (Lestari, 2016). 
Siswa mengerti apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan 
merealisasikan rencananya pada saat penelitian di lapangan. Dia yakin atas 
hasil pengerjaannya dan semua yang telah dituliskan di lembar jawaban sudah 
tepat. Setelah hasil pengerjaannya diperiksa oleh peneliti didapatkan bahwa 
pengerjaannya termasuk langkah-langkah yang digunakan dan hasil 
jawabannya sudah tepat. 
Melihat dari kenyataan yang ada di lapangan, siswa dapat 
mempertimbangkan kredibilitas sumber yang digunakan dan menyelesaikan 
masalah serta mempertimbangkan hasilnya dengan benar. Hal ini dapat 
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dimungkinkan bahwa siswa telah mendapatkan pembelajaran yang baik di 
sekolah dan dapat mencerna materi yang diberikan guru dengan sangat baik. 
C. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Tahap Membuat Kesimpulan (Inference) 
Membuat kesimpulan (inference) adalah tahap ketiga dimana siswa 
menunjukkan hubungan antara sejumlah ide, menggambarkan kesimpulan 
yang tepat, menggeneralisasi, menjelaskan (bukan menggambarkan) dan 
membuat hipotesis. Aktivitas yang dilakukan antara lain membuat kesimpulan 
yang tepat dan membuat generalisasi (Kurniasih, 2010).  
Siswa menggeneralisasi jawabannya berdasarkan langkah-langkah 
yang digunakan pada saat penelitian di lapangan. Kemudian menjelaskan 
setiap langkahnya secara rinci beserta rumus dan teori yang digunakan. Siswa 
juga mampu memberikan kesimpulan atas jawabannya. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa siswa 
mampu membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksinya. Dia juga 
dapat membuat dan mempertimbangkan keputusannya. Hal ini dapat 
dimungkinkan siswa diajarkan bagaimana menyelesaikan soal dengan 
menggunakan langkah-langkah yang runtut dan tepat serta mempertimbangkan 




D. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Tahap Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 
(Advances Clarification) 
Tahap selanjutnya yaitu membuat penjelasan lebih lanjut (advances 
clarification). Tahap ini meliputi tiga langkah menurut Ennis dalam Lestari 
yaitu mengidentifikasi istilah, mempertimbangkan definisi dan 
mengidentifikasi asumsi (Lestari, 2016).  
Pada saat pelaksanaan penelitian, siswa memberikan beberapa 
keterangan atas jawaban yang telah dituliskan ke dalam lembar jawaban. Siswa 
juga memberikan alasannya menggunakan aturan-aturan yang dipakai dalam 
menyelesaikan soal dan langkah-langkah yang dituliskan pada lembar jawaban. 
Namun siswa tidak dapat memberikan langkah yang lainnya untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Berdasarkan penelitian di lapangan diperoleh kesimpulan bahwa 
pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification) siswa 
telah mempertimbangkan definisi-definisi yang digunakan dan 
mengidentifikasi asumsi serta istilah yang dituliskan ke dalam lembar jawaban. 
Tahap ini hanya dapat dilakukan pada siswa yang mempunyai tingkat berpikir 
kritis yang tinggi. Jadi dapat dimungkinkan tingkat berpikir kritis siswa 




E. Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Kompetisi 
Matematika 2019 pada Tahap Menentukan Strategi dan Taktik 
(Strategies And Tactics) 
Tahap yang terakhir yaitu menentukan strategi dan taktik (strategies 
and tactics). Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah 
tindakan, menggambarkan tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan dan 
memprediksi hasil tindakan (Kurniasih, 2010). Menurut Polya dalam 
Fatmawati dalam Lestari, pada langkah memeriksa kembali hasil pemecahan 
bahwa pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti: dapatkah memeriksa 
hasil, dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, apakah diperoleh hasil 
yang berbeda, dapatkah melihat sekilas pemecahannya, dapatkah 
menggunakan pemecahan yang telah diperoleh atau metode yang sudah 
digunakan untuk masalah lain yang sama (Lestari, 2016). 
Siswa melakukan pengecekan terhadap jawabannya sebanyak lima 
kali untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam penulisan maupun langkah 
pada saat penelitian di lapangan. Akan tetapi siswa tidak dapat memberikan 
cara yang lain, hanya mengetahui satu cara untuk menyelesaikan soal. Namun 
siswa merasa sangat yakin atas semua yang telah dikerjakan. 
Berdasarkan penelitian di lapangan dapat diketahui bahwa siswa 
mengevaluasi sejumlah tindakannya dan memprediksi hasil dari tindakannya. 
Hal ini dimungkinkan bahwa siswa mendengarkan dan mempraktekkan 







Kesimpulan pada penelitian ini akan dipaparkan menjadi lima yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pada tahap memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 
siswa dapat memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen, serta 
menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan menantang yang 
diberikan oleh peneliti. 
2. Pada tahap membangun keterampilan dasar (basic support) siswa dapat 
mempertimbangkan kredibilitas sumber yang digunakan dan 
menyelesaikan masalah serta mempertimbangkan hasilnya dengan benar. 
3. Pada tahap membuat kesimpulan (inference) siswa dapat membuat deduksi 
dan mempertimbangkan hasil deduksinya. Siswa juga dapat membuat 
keputusan serta mempertimbangkan keputusannya. 
4. Pada tahap membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification) siswa 
dapat mempertimbangkan definisi-definisi yang digunakan dan 
mengidentifikasi asumsi serta istilah yang dituliskan ke dalam lembar 
jawaban.  
5. Pada tahap menentukan strategi dan taktik (strategies and tactics) siswa 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, peneliti menyarankan 
beberapa hal kepada guru matematika. Ketika melakukan pembelajaran 
diharapkan guru mengajarkan siswa cara menganalisa soal dengan baik, 
menyelesaikan soal dengan runtut dan rinci serta memberikan banyak opsi 
langkah dalam menyelesaikan soal, dan melatih penalaran siswa. Hal ini sangat 
berpengaruh kepada alur berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal, 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta penalaran siswa. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan oleh peneliti 
selanjutnya. Penelitian ini hanya meneliti berpikir kritis siswa berdasarkan 5 
indikator EBIAS. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan 
soal olimpiade matematika lainnya berdasarkan minat belajar, cara belajar, 
jenis kelamin, tingkat komunikasi, atau yang lainnya, sehingga bisa didapatkan 
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Lampiran 1. Surat Penelitian ke Sekolah 
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Lampiran 4. Instrumen Soal Penelitian 
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Lampiran 8. Paparan Data Wawancara Berpikir Kritis pada Tahap Elementary 
Clarification (Memberikan Penjelasan Sederhana) 
Kode Deskripsi 
(1)P1P_1.1.2. Bagaimana cara saudara mencari informasi yang terdapat 
dalam soal? 
(1)S1J_1.1.2. Itu kan yang di soal, hasil yang ditanyakan itu adalah 
hasil pengurangan 𝑝2 − 𝑝1, dan disini ada pernyataan 





5 . Itu berarti kan penyelesaian yang 
di 𝑝 itu adalah 𝑝1 dan 𝑝2 dan syaratnya itu 𝑝1 < 𝑝2. 
(1)P1P_1.1.3 Mengapa saudara memilih cara tersebut (siswa mencari 
informasi)? 
(1)S1J_1.1.3 Karena di soal kan sudah jelas kalau ini merupakan solusi 
bilangan real dari persamaan ini, jadi seperti itu. 
(1)P1P_1.1.4 Coba sebutkan apa saja yang saudara peroleh terkait 
informasi yang ada di dalam soal! 
(1)S1J_1.1.4 Informasi yang diperoleh yaitu adalah 𝑝2 − 𝑝1 itu 





5 . Artinya ketika 𝑝1 dimasukkan 
eehm disubstitusikan ke 𝑝 ini, itu persamaannya akan 
benar dan begitu juga dengan 𝑝2. Kemudian informasi 
selanjutnya itu adalah syarat 𝑝1 < 𝑝2. 
(1)P1P_1.1.5 Mengapa saudara mengatakan demikian (informasi yang 
disebutkan oleh siswa)? 
(1)S1J_1.1.5 Karena dari sini mas (siswa menunjuk ke soal). 
(1)P1P_1.1.6 Dari mana saudara tahu tentang informasi tersebut? 
(1)S1J_1.1.6 Dari penjelasan soalnya hehehe 
(1)P1P_1.1.7 Apakah saudara telah memikirkan rencana yang akan 
dilakukan sebelum menjawab soal, mengapa demikian? 
(1)S1J_1.1.7 Iya, karena ini kan sudah ada di soalnya jadi eehm kita 
harus mengubah persamaan ini ke bentuk yang paling 
sederhana yang nanti bisa diselesaikan. 
(1)P1P_1.1.8 Mengapa saudara merencanakan demikian? 
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(1)S1J_1.1.8 Karena, eehm, tak lihat itu ini dikali ini, √𝑝
5 × 5 terus, 










, jadi langsung kepikiran bentuk 
kuadrat, permisalan kuadrat. 
(1)P1P_1.1.9 Apakah ada informasi yang saudara ketahui sehingga 
merencanakan demikian? 
(1)S1J_1.1.9 Iya dari persamaan di soal. 
(1)P1P_1.2.1 Coba sebutkan kembali informasi-informasi yang saudara 
ketahui dari soal tersebut! 





5 . Informasi selanjutnya adalah 𝑝1 < 𝑝2 
dan yang ditanyakan itu adalah 𝑝2 − 𝑝1. 
(1)P1P_1.2.2 Kemudian tuliskan informasi-informasi tersebut dengan 
jelas dan rinci! 
(1)S1J_1.2.2 Informasi yang didapat = 





𝑝2 dan 𝑝1 bilangan real. 
 𝑝1 < 𝑝2 
(1)P1P_1.2.3 Coba jelaskan mengenai informasi-informasi yang saudara 
tuliskan! 





5 . Artinya ketika 𝑝2 dan 𝑝1 itu 
disubstitusi ke persamaan ini itu keduanya akan memiliki 
nilai yang sama di ruas kiri dan ruas kanan dan 𝑝1 
memiliki nilai yang lebih kecil dari 𝑝2. 
(1)P1P_1.2.4 Mengapa saudara mengatakan demikian? (tentang 
penjelasannya) 
(1)S1J_1.2.4 Karena 𝑝2 − 𝑝1 yang merupakan solusi bilangan real 
yang memenuhi persamaan, yang memenuhi persamaan 
artinya 𝑝2 dan 𝑝1 itu jika disubstitusi akan masuk di ruas 
kiri dan ruas kanan ada permisalan. 
(1)P1P_1.2.5 Dari mana saudara tahu tentang informasi tersebut? 
(1)S1J_1.2.5 Dari informasi dari soal. 
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(1)P1P_1.2.6 Apakah masih ada informasi lain yang saudara ketahui? 
(1)S1J_1.2.6 Eehm ini 𝑝1 dan 𝑝2 merupakan bilangan real. 
(1)P1P_1.2.7 Jika ada, coba tuliskan! (informasi lain yang siswa 
ketahui) 
(1)S1J_1.2.7 𝑝1 dan 𝑝2 bilangan real. 
(1)P1P_1.2.8 Coba perhatikan soal tersebut, sebutkan simbol-simbol 
yang saudara ketahui pada soal! 
(1)S1J_1.2.8 Eehm simbol-simbol yang ada dalam soal itu akar 
pangkat, kemudian bentuk kurang dari. Sudah mas. 
(1)P1P_1.2.9 Mengapa saudara mengatakan demikian? (simbol yang 
disebutkan) 
(1)S1J_1.2.9 Karena itu sudah tertulis dalam soal hehehe 
(1)P1P_1.2.10 Dari mana saudara tahu tentang simbol-simbol tersebut. 
Apakah ada informasi yang saudara ketahui? 
(1)S1J_1.2.10 Taunya dari buku-buku yang sudah dipelajari dari dulu 
kalau ini simbol kurang dari, akar pangkat. 
(1)P1P_1.2.11 Coba perhatikan soal kembali, apakah ada informasi yang 
tidak dinyatakan di dalam soal, jika ada sebutkan! 
(1)S1J_1.2.11 Nggak ada. 
(1)P1P_1.2.13 Apakah ada kesamaan yang terdapat di dalam soal, jika 
ada sebutkan! 
(1)S1J_1.2.13 Ini dari persamaannya hanya ada bentuk √𝑝
5  sedangkan 
yang disebelahnya tertulis ada penyebut ada pembilang 
jadi nggak sama tapi nilainya sama. 
(1)P1P_1.2.14 Mengapa saudara menyebut itu sama? (kesamaan yang 
ditunjukkan oleh siswa) 
(1)S1J_1.2.14 Karena ini kan ada pernyataan merupakan solusi artinya 
eehm ruas kiri apakah sama dengan ruas kanan. 
(1)P1P_1.2.15 Apakah ada informasi yang saudara ketahui? (kesamaan 
yang ditunjukkan oleh siswa) 
(1)S1J_1.2.15 Dapatnya informasi itu eehm ini persamaan, artinya 
persamaan itu pasti kan eehm ada tanda sama dengan 
nya, artinya di ruas kiri itu sama dengan ruas kanan. 
(1)P1P_1.3.1 Coba jelaskan apa inti dari soal tersebut! 
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(1)S1J_1.3.1 Intinya kita itu harus mencari nilai dari 𝑝2 − 𝑝1 dimana 






(1)P1P_1.3.2 Mengapa saudara mengatakan demikian? (inti soal yang 
dijelaskan oleh siswa) 
(1)S1J_1.3.2 Karena di awal soal itu yang ditanyakan adalah hasil 
pengurangan dari 𝑝2 − 𝑝1, juga ada tambahan informasi 
persamaan. 
(1)P1P_1.3.3 Dari mana saudara tahu bahwa (inti soal) tersebut 
merupakan inti dari soal? 
(1)S1J_1.3.3 Karena itu mas, karena yang ditanyakan itu adalah hasil 
pengurangan dari 𝑝2 − 𝑝1 
(1)P1P_1.3.4 Coba sebutkan satu contoh soal lain yang mempunyai 
maksud dan tujuan yang sama dengan soal tersebut! 
(1)S1J_1.3.4 Hasil penjumlahan dari 𝑝2 + 𝑝1, jika 𝑝2 dan 𝑝1 
merupakan bentuk penyelesaian dari √3 + √5 = √𝑝2 +
√𝑝1, yang merupakan bilangan bulat adalah. 
(1)P1P_1.3.5 Mengapa saudara menyebutkan contoh soal itu? (contoh 
soal yang diberikan oleh siswa) 
(1)S1J_1.3.5 Karena yang nomer 1 itu eehm menentukan hasil 
pengurangan 𝑝2 − 𝑝1, yang di soal saya itu hasil 
penjumlahan 𝑝2 + 𝑝1 dan di soal 1 itu 𝑝2 dan 𝑝1 itu 
merupakan penyelesaian persamaan dan di soal saya itu 
eehm 𝑝2 dan 𝑝1 itu juga merupakan hasil penyelesaian 
persamaan. 
(1)P1P_1.3.6 Apakah masih ada contoh soal yang lain yang dapat 
saudara berikan? 





Lampiran 9. Paparan Data Wawancara Berpikir Kritis pada Tahap Basic Support 
(Membangun Keterampilan Dasar) 
(1)P1P_2.1.1. Setelah saudara mengetahui semua informasi dari soal, apa 
yang akan dibuktikan terlebih dahulu? 
(1)S1J_2.1.1. Yang dibuktikan yaitu harus membuat bentuk persamaan 
ini ke bentuk persamaan yang lebih sederhana. Kemudian 
setelah ada bentuk paling sederhananya kita memisalkan p 
tersebut, lalu ketemu hasil dari penyelesaian tersebut ada 
dua penyelesaian. Kemudian itu merupakan penyelesaian 
dari persamaan. 
(1)P1P_2.1.2. Mengapa saudara memilih (yang dibuktikan terlebih 
dahulu), kenapa tidak yang lain. Apa yang membuat 
saudara berpikir demikian? 
(1)S1J_2.1.2. Karena menurut saya ini merupakan cara yang lebih 
simpel hehehe 
(1)P1P_2.1.3. Mengapa saudara mengatakan demikian? 
(1)S1J_2.1.3. Karena eehm dalam bentuk persamaan ini adalah bentuk 
pangkat pecahan sehingga untuk mempermudah 
penyelesaiannya itu kita mempermisalkan bentuk tersebut 
agar nantinya penyelesaiannya itu bisa cepat dan lebih 
mudah untuk diselesaikan. 
(1)P1P_2.1.4. Coba jelaskan kembali bagaimana rencana yang akan 
saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut! 
(1)S1J_2.1.4. Untuk menyelesaikannya itu persamaannya dibuat ke 
persamaan yang lebih sederhana agar di ruas kanan itu 
tidak ada bentuk pecahannya. Setelah itu, karena ada 
bentuk pangkatnya bentuk pangkat di pecahan itu untuk 
mempermudah penyelesaiannya itu kita membuat 
permisalan agar pangkatnya itu nantinya bisa diselesaikan 
dengan mudah. Setelah nanti ketemu penyelesaiannya, itu 
kita membuat bentuk awalnya kemudian ketemu 
penyelesaian yang sebenarnya. 
(1)P1P_2.1.5. Bagaimana saudara merealisasikan rencana yang sudah 
anda pikirkan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
(1)S1J_2.1.5. Untuk merealisasikannya itu saya membuat coretan di 
lembar lain, apakah ini benar atau salah. Kemudian kalau 




(1)P1P_2.1.6. Berikan penjelasan mengapa saudara merencanakan seperti 
itu? 
(1)S1J_2.1.6. Agar nanti eehm di lembar jawabannya nanti kan saat 
perencanaan itu belum tentu benar atau salah gitu mas. 
Jadi sebelum ditulis di lembar jawaban kita coret-coret 
dulu di lembar lain agar nanti di lembar jawaban itu tidak 
penuh dengan coretan dan nanti eehm hanya ada jawaban 
yang tepat. 
(1)P1P_2.1.7. Apakah ada informasi dari soal sehingga saudara membuat 
rencana tersebut, jika ada coba sebutkan! 






(1)P1P_2.1.8. Apakah ada informasi lain sehingga saudara menuliskan 
demikian, jika ada coba sebutkan! 
(1)S1J_2.1.8. Ada mas. Itu kan udah ketemu persamaannya, ada dua 
persamaan, tapi kita belum tau mana 𝑝1 dan mana 𝑝2-nya, 
maka di dalam soal itu ada informasi kalau 𝑝1 itu kurang 
dari 𝑝2, maka nilai yang paling kecil itu adalah 𝑝1 dan 
nilai yang paling besar itu adalah 𝑝2 baru nanti kita 
menyelesaikan soal 𝑝2 − 𝑝1. 
(1)P1P_2.2.1. Coba selesaikan soal tersebut dengan cara saudara! 
(1)S1J_2.2.1. (terlampir pada lembar jawaban siswa) 
(1)P1P_2.2.2. Apakah hasil akhir yang saudara tuliskan sudah sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh soal? 
(1)S1J_2.2.2. Insyaallah sudah. 
(1)P1P_2.2.3. Mengapa saudara mengatakan demikian? (hasil akhir dari 
soal) 
(1)S1J_2.2.3. Karena dalam penyelesaian itu saya menyelesaikan itu 
sudah runtut, insyaallah sudah tepat, jadi hasil akhir 
mungkin insyaallah sudah tepat. 
(1)P1P_2.2.4. Coba perhatikan cara yang saudara tuliskan, apakah cara 
tersebut sudah sesuai dengan yang saudara inginkan? 
(1)S1J_2.2.4. Sudah. 
(1)P1P_2.2.5. Mengapa demikian? (cara yang dituliskan oleh siswa) 
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(1)S1J_2.2.5. Karena tadi sudah ada perencanaan, terus ada eehm 
pembuktian di lembar lain, dan itu mempunyai benar atau 
salah, sudah tepat atau belum, dan ini adalah jawaban 
saya yang menurut saya tepat. 
(1)P1P_2.2.6. Apakah ada alasan atau informasi lain sehingga saudara 
menginginkan cara demikian? 
(1)S1J_2.2.6. Tidak ada. 
(1)P1P_2.2.7. Apakah masih ada cara lain yang saudara ketahui? 





Lampiran 10. Paparan Data Wawancara Berpikir Kritis pada Tahap Inference 
(Membuat Kesimpulan) 
(1)P1P_3.1.1 Melihat jawaban saudara, coba saudara jelaskan secara 
rinci langkah apa saja yang saudara gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 





5  itu kita kali silang antara √𝑝
5  dengan 5 + √𝑝
5 , 
sehingga √𝑝
5 × (5 + √𝑝
5 ) = −6 itu menggunakan sifat 
distribusi √𝑝
5 × 5 menjadi 5√𝑝
5  di tambah √𝑝
5 + √𝑝
5  itu 























 sama dengan 𝑝
2
5 sama dengan −6. Kemudian 
dipermisalkan 𝑝
1




5)2 = 𝑎2. Sehingga 
persamaannya menjadi 5𝑎 + 𝑎2 = −6, −6nya dipindah 
ruas ke kiri atau kedua ruas ditambahkan 6 jadi 𝑎2 +
5𝑎 + 6 = 0 kemudian difaktorkan menjadi (𝑎 + 2)(𝑎 +
3) = 0, sehingga didapat 𝑎 = −2 atau 𝑎 = −3. 





5 = −2, untuk mendapatkan nilai 𝑝 kedua ruas 
dipangkatkan 5 untuk menghilangkan pangkat pecahan, 
sehingga (𝑝
1
5)5 menjadi 𝑝, (−2)5 menjadi −32. Kemudian 
untuk 𝑎 = −3 itu akan sama dengan 𝑝
1
5 = −3, untuk 
menghilangkan pangkat pecahannya kedua ruas 
dipangkatkan 5, jadi (𝑝
1
5)5 = (−3)5 sehingga 𝑝 =
(−3)5 = −243. Ketemu penyelesaian dari 𝑝-nya. 
Kemudian syaratnya itu adalah 𝑝1 < 𝑝2. Maka eehm dari 
dua nilai 𝑝 ini nilai yang terkecil itu adalah −243 dan 
nilai yang terbesar itu adalah −32. Sehingga 𝑝1 = −243 
dan 𝑝2 = −32. Jadi 𝑝2 − 𝑝1 = (−32) − (−243) 
kemudian (−32) + 243 = 211. Jawabannya C. 
(1)P1P_3.1.2 Mengapa saudara menggunakan langkah-langkah tersebut? 




(1)P1P_3.1.3 Apakah masih ada langkah lain yang bisa digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
(1)S1J_3.1.3 Belum tau mas. 
(1)P1P_3.1.6 Kemudian bagaimana cara saudara menyimpulkan 
jawaban anda? 
(1)S1J_3.1.6 Eehm menyimpulkan jawabannya itu kan sudah ketemu 
penyelesaian dari 𝑝 juga tadi itu sudah ditentukan nilai 𝑝1 
berapa, 𝑝2 berapa. Kemudian yang ditanyakan di soal itu 
adalah 𝑝2 − 𝑝1, sehingga nilai terbesar dikurangi nilai 
terkecil itu adalah (−32) − (−243) = 211, dan di kode 
jawaban 211 itu C. 
(1)P1P_3.1.7 Mengapa begitu? (kesimpulan dari jawaban siswa) 
(1)S1J_3.1.7 Karena itu yang ditanyakan di soal hehehe. 
(1)P1P_3.1.8 Apakah ada kesimpulan lain yang ingin saudara 
sampaikan? 
(1)S1J_3.1.8 Tidak. 
(1)P1P_3.1.11 Apakah ada informasi yang saudara ketahui sehingga 
saudara menyimpulkan demikian, jika ada coba sebutkan! 
(1)S1J_3.1.11 Informasi yang diketahui itu adalah 𝑝1 dan 𝑝2 adalah 
solusi dari persamaan itu dan 𝑝1 < 𝑝2. 
(1)P1P_3.2.1 Dari informasi yang telah saudara ketahui, apa langkah 
pertama yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
(1)S1J_3.2.1 Langkah pertamanya itu adalah menyelesaikan 
menyederhanakan bentuk persamaannya agar bentuk 
persamaan di ruas kanan itu tidak bentuk pecahan. 
(1)P1P_3.2.2 Mengapa langkah pertama demikian? (yang dituliskan 
oleh siswa) 
(1)S1J_3.2.2 Alasannya agar bentuk persamaan itu bisa lebih 
sederhana. 
(1)P1P_3.2.3 Setelah langkah pertama, bagaimana langkah kedua yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
(1)S1J_3.2.3 Langkah keduanya adalah mempermisalkan bentuk 
pangkat pecahan menjadi bentuk lain. Kalau di jawaban 
saya itu bentuk pecahannya 𝑝
1
5 dimisalkan menjadi 𝑎. 
Setelah dibentuk permisalan maka akan ditemukan bentuk 
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persamaan kuadrat sehingga persamaan kuadrat itu bisa 
difaktorkan dan akan eehm ketemu penyelesaian dari 
pemfaktoran tersebut. 
(1)P1P_3.2.4 Mengapa langkah kedua demikian? (yang dituliskan oleh 
siswa) 
(1)S1J_3.2.4 




5 itu diselesaikan nanti 
dalam penyelesaian selanjutnya itu malah membuat 
bingung, jadi itu lebih sederhana. Karena dalam 
permisalan saya itu tadi ada pangkat 𝑝
1
5 itu saya misalkan 




5)2 = 𝑎2, itu bentuk tertinggi 
polinomial pangkat tertingginya adalah 2 sehingga 
merupakan bentuk kuadrat dan itu bisa difaktorkan. 
(1)P1P_3.2.5 Setelah langkah kedua, bagaimana langkah ketiga yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
(1)S1J_3.2.5 Langkah selanjutnya tadi kan bentuk permisalannya 
adalah 𝑎 sedangkan 𝑎 itu adalah bentuk 𝑝
1





5 kan sama dengan 𝑎 maka 𝑝
1
5 itu adalah −2. 
Sehingga kita harus menghilangkan bentuk pangkat yang 
berupa pecahan itu dengan mempangkatkan bentuk 







, maksudnya pangkatnya 
yang dikalikan 5 mas, jadi 
1
5
× 5 = 1 kemudian 𝑝 sama 
dengan pangkat 1. 
(1)P1P_3.2.6 Mengapa langkah ketiga demikian? (yang dituliskan oleh 
siswa) 
(1)S1J_3.2.6 Karena itu mas, kan dalam bentuk pecahan atau eksponen 
itu kalau misal ada 𝑎 pangkat 
𝑎
𝑏
 dipangkatkan eehm.. di 
eksponen itu ada bentuk 𝑎 pangkat 𝑏 kalau dipangkatkan c 






 nya itu 
menjadi pangkat 1 maka kedua ruas itu dipangkatkan 5. 
(1)P1P_3.2.7 Setelah langkah ketiga, bagaimana langkah keempat yang 
akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
(1)S1J_3.2.7 Yang selanjutnya adalah melakukan mana nilai 𝑝1 dan 
mana nilai dari 𝑝2 dengan cara melihat syaratnya yaitu 
𝑝1 < 𝑝2, sehingga nilai 𝑝1 itu nilai yang paling kecil dan 
nilai 𝑝2 itu nilai yang lebih besar. Setelah itu, setelah 
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ditentukan baru kita menyelesaikan bentuk 𝑝2 − 𝑝1 itu 
berapa. 
(1)P1P_3.2.8 Mengapa langkah keempat demikian? (yang dituliskan 
oleh siswa) 
(1)S1J_3.2.8 Karena untuk mencari nilai 𝑝2 dan 𝑝2-nya mas. Kan di 
soal juga ada syarat kalau 𝑝1 < 𝑝2, jadi nilai 𝑝1 harus 
lebih kecil dari nilai 𝑝2. 
(1)P1P_3.2.9 Setelah langkah keempat, bagaimana langkah terakhir 
yang akan saudara lakukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut, coba jelaskan! 
(1)S1J_3.2.9 Langkah terakhir itu adalah menjawab maksud dari 
soalnya yaitu 𝑝2 − 𝑝1 sehingga didapat (−32) −
(−243) = 211. 
(1)P1P_3.2.10 Mengapa langkah terakhir demikian? (yang dituliskan oleh 
siswa) 
(1)S1J_3.2.10 Karena di soal itu yang ditanyakan adalah hasil 
pengurangan dari 𝑝2 − 𝑝1, nah tadi sudah ditemukan 
bahwa 𝑝2 adalah −32 yaitu nilai yang paling besar dan 
𝑝1 adalah −243 yaitu nilai yang paling kecil sehingga 
𝑝2 − 𝑝1 = (−32) − (−243) = 211. 
(1)P1P_3.2.11 Apakah semua langkah sudah sesuai dengan prosedur 
dalam menjawab soal? 
(1)S1J_3.2.11 Insyaallah sudah. 
(1)P1P_3.2.12 Apakah saudara yakin, berikan alasan! (prosedur 
menjawab soal) 
(1)S1J_3.2.12 Yakin. Karena prosedur ini itu sudah umum, sudah di 
bangku sekolah pun sudah umum ada pemfaktoran seperti 
ini dan permisalan seperti ini. Menurut saya hehehe. 
(1)P1P_3.2.13 Apakah ada langkah alternatif dalam menyelesaikan soal 
tersebut yang saudara ketahui? 





Lampiran 11. Paparan Data Wawancara Berpikir Kritis pada Tahap Advances 
Clarification (Membuat Penjelasan Lebih Lanjut) 
(1)P1P_4.1.1 Mengapa langkah ini saudara tuliskan seperti ini? (jawaban 
siswa yang ditunjuk oleh peneliti) 
(1)S1J_4.1.1 Karena setelah membaca soal itu sudah ada rencana. 
(1)P1P_4.1.2 Bagian informasi mana dari soal sehingga saudara tuliskan 
demikian? 
(1)S1J_4.1.2 Informasinya itu eehm dari bentuk persamaannya. 
(1)P1P_4.1.3 Apakah ada informasi yang terkait sehingga saudara 
menuliskan demikian? 
(1)S1J_4.1.3 Kita bisa mempermisalkan pangkat yang berupa pecahan 
itu dengan sesuatu yang lebih sederhana. 
(1)P1P_4.1.4 Apakah masih ada langkah lain yang saudara ketahui, jika 
ada coba sebutkan! 
(1)S1J_4.1.4 Sudah mas (tidak ada) 
(1)P1P_4.1.6 Apakah saudara yakin langkah yang dipilih mampu 
memperkuat jawaban? 
(1)S1J_4.1.6 Insyaallah sudah 
(1)P1P_4.1.7 Mengapa demikian, coba jelaskan? (langkah yang dipilih 
siswa) 
(1)S1J_4.1.7 Karena langkah-langkah yang saya buat itu menurut apa 
yang sudah saya pelajari dan menurut eehm aturan-aturan 






Lampiran 12. Paparan Data Wawancara Berpikir Kritis pada Tahap Strategies and 
Tactics (Menentukan Strategi dan Taktik) 
(1)P1P_5.1.1 Coba periksa kembali jawaban saudara, apakah saudara 
yakin bahwa jawabannya sudah benar? 
(1)S1J_5.1.1 Sudah. 
(1)P1P_5.1.2 Mengapa demikian? (keyakinan siswa terhadap 
jawabannya) 
(1)S1J_5.1.2 Karena dalam menjawab soal tadi itu sudah saya coba di 
lembar lain, sudah saya periksa berulang kali dan sudah 
saya kerjakan dengan aturan-aturan seperti aturan eehm 
aturan bilangan kuadrat terus pemfaktoran, seperti itu. 
(1)P1P_5.1.3 Apakah saudara sempat melakukan pemeriksaan atas 
jawaban saudara, kapan melakukannya? 
(1)S1J_5.1.3 Iya. Melakukannya saat eehm sebelum saya 
menuliskannya di lembar jawaban. 
(1)P1P_5.1.4 Berapa kali saudara melakukan pemeriksaan atas jawaban 
saudara? 
(1)S1J_5.1.4 Berulang kali mas hehehe. Lebih dari lima kali. 
(1)P1P_5.1.5 Mengapa demikian? (banyaknya siswa memeriksa 
jawabannya) 
(1)S1J_5.1.5 Untuk memastikan bahwa setiap langkah itu benar dan 
tepat, jadi nggak ada kesalahan. 
(1)P1P_5.1.6 Menurut saudara, apakah masih ada jawaban dengan cara 
yang lain? 
(1)S1J_5.1.6 Belum tau mas. 
(1)P1P_5.1.11 Apakah masih ada informasi lain, jika ada coba jelaskan! 
(1)S1J_5.1.11 Tidak ada. 
(1)P1P_5.1.12 Setelah menyelesaikan soal tersebut, apakah saudara yakin 
atas semua yang saudara kerjakan? 
(1)S1J_5.1.12 Insyaallah yakin. 
(1)P1P_5.1.13 Jika (iya/tidak) mengapa, coba jelaskan! 
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